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Universitas Negeri Yogyakarta merupakan universitas dengan latar belakang 
pendidikan, memiliki tugas sebagai pencetak tenaga kependidikan yang handal 
dan profesional. Berbagai program baik teori maupun praktik harus ditempuh 
guna membekali calon pendidik agar siap dalam menerjuni dunia kependidikan. 
PPL atau Praktik Pengalaman Lapangan merupakan salah satu program wajib 
lapangan yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa kependidikan. 
Pelaksanaan PPL dilakukan di SMAN 1 Pakem sejak tanggal 15 Juli hingga 
15 September 2016. Keseluruhan program PPL meliputi kegiatan Pra PPL, 
Pelaksanaan, dan Pelaporan. Kegiatan Pra PPL dilakukan dengan program 
perkuliahan yaitu microteaching, serta observasi untuk mengetahui kondisi 
sekolah tujuan praktik. Kegiatan ini disusul dengan perancangan matrik kegiatan 
PPL di sekolah. Pelaksanaan dilakukan dengan praktik mengajar di dalam kelas 
selama 2 bulan dengan minimal 8 kali pembelajaran. Dalam pelaksanaannya 
PPL terbagi menjadi beberapa tahap yaitu persiapan mengajar, pelaksanaan 
mengajar, dan evaluasi hasil pembelajaran. Kelas yang diampu selama proses 
kegiatan PPL ini yaitu kelas X MIPA 1, 2 dan 3.  
Hasil dari pelaksanaan program PPL mahasiswa memperoleh pengalaman 
dan ketrampilan untuk melaksanakan pembelajaran dan kegiatan manajerial di 
sekolah. Praktik mengajar yang dilaksanakan dapat berjalan lancar dengan 
berbagai kendala pada awalnya. Kendala-kendala ini dapat diatasi dengan 
berkonsultasi dengan guru pembimbing dan terus memperbaiki diri selama 
proses pembelajaran. Dengan adanya PPL, mahasiswa dapat merasakan secara 
langsung bagaimana menjadi guru dan menghadapi berbagai kondisi dan situasi 
yang ada di kelas. Mahasiswa juga berhadapan langsung dengan siswa dengan 
segala keragaman dan problematika yang dihadapinya. Secara keseluruhan, 
proses PPL mahasiswa di SMA Negeri 1 Pakem berjalan dengan lancar. 







     Universitas Negeri Yogyakarta merupakan universitas dengan latar belakang 
pendidikan yang mengemban tugas untuk dapat mencetak tenaga kependidikan 
yang kompeten dan profesional. Salah satu program yang dijadikan 
pembelajaran dan pembekalan kepada calon pendidiknya ialah program PPL 
(Praktik Pengalaman Lapangan). PPL merupakan kegiatan yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran maupun kegiatan dengan berlangsungnya 
pembelajaran. Mata kuliah ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 
bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman mengajar, membuat dalam hal 
pengalaman mengajar, memperluas wawasan, pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan keterampilan, 
kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam memecahkan masalah 
(Tim LPPMP, 2014: 1).  
     Sebagai salah satu instansi kependidikan SMA Negeri 1 Pakem juga menjadi 
sarana tempat untuk belajar dan mengaplikasikan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan saat perkuliahan.  Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan dan 
menghasilkan tenaga kependidikan yang kompeten dan sesuai dengan disiplin 
ilmu yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. 
     Kegiatan PPL dilaksanakan dengan berbagai kegiatan persiapan yang 
termasuk dalam kegiatan Pra PPL. Kegiatan ini meliputi kegiatan pembelajaran 
microteaching di perkuliahan dan observasi keadaan sekolah tujuan praktik.  
Berbagai persiapan ini dilakukan untuk memberi gambaran dan bekal  sehingga 
dapat mengambil program perencanaan yang tepat dalam pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. 
A. Analisis Situasi 
Kegiatan observasi lingkungan sekolah yang telah dilakukan pada pra-
PPL yang bertujuan memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi 
lapangan sekolah, terutama berkaitan dengan situasi lapangan tempat 
mahasiswa melaksanakan PPL. Berdasarkan observasi, mahasiswa PPL 
telah melakukan pengamatan sebagai berikut: 
1. Sejarah 
SMA Negeri 1 Pakem merupakan sekolah bernaung di bawah 
pembinaan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sejak didirikan, 
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SMA Negeri 1 Pakem mengalami banyak perubahan, mulai dari nama 
sekolah hingga sarana dan prasarana yang ada. Adapun sejarah 
perjalanan dan perkembangan SMA Negeri 1 Pakem dari dahulu sampai 
sekarang adalah sebagai berikut: 
a. Tahun 1964 s/d 1965 bernama SMA III FIP IKIP Yogyakarta 
b. Tahun 1966 s/d 1970 bernama SMA III IKIP Yogakarta 
c. Tahun 1971 s/d 1972 bernama SMA Percobaan III IKIP Yogyakarta 
d. Tahun 1973 s/d 1974 bernama SM Pembangunan Yogya 
e. Tahun 1975 s/d 1986 bernama SMA Negeri III IKIP Yogya 
f. Tahun 1987 s/d 1995 bernama SMA Negeri Pakem Yogya 
g. Tahun 1996 s/d 2003 bernama SMU Negeri 1 Pakem Yogya 
h. Tahun 2003 s/d sekarang bernama SMA Negeri 1 Pakem. 
     SMA Negeri 1 Pakem memperingati hari ulang tahun setiap tanggal 13 
Agustus. Sekolah tersebut letaknya strategis, karena mudah dijangkau 
oleh siswa dan letaknya dekat dengan jalan raya. Hal ini merupakan 
potensi fisik yang dapat menunjang proses pembelajaran. Lokasi SMA 
Negeri 1 pakem tepatnya di Jl. Kaliurang Km. 17,5 Pakem, Sleman, 
Yogyakarta. 
2. Profil Sekolah 
a. Visi SMA Negeri 1 Pakem 
Visi SMA Negeri 1 Pakem adalah mewujudkan peserta didik yang 
berprestasi unggul dan berkarakter. 
b. Misi SMA Negeri 1 Pakem 
Misi SMA Negeri 1 Pakem adalah sebagai berikut : 
1. Menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai luhur yaitu : santun, 
mandiri, akhlak mulia, peduli, amanah, low profile, unggul, 
antusiasi, reponsif, bijaksana, inovatif, aktif, sopan, dan adil yang 
menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik  secara 
utuh. 
2. Melaksanakan dan mengembangkan kegiatan belajar mengajar 
yang berbasis scientific learning. 
3. Meningkatkan dan mengembangkan potensi, kompetensi, dan 




4. Meningkatkan sarana dan prasarana memadai sebagai 
pendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
5. Mewujudkan kondisi sekolah yang aman dan nyaman. 
c. Tujuan SMA Negeri 1 Pakem 
Tujuan SMA Negeri 1 Pakem adalah: 
1. Menghasilkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah Tuhan 
Yang Maha Esa, berkarakter dan berakhlak mulia. 
2. Menghasilkan lulusan dengan prestasi akademik yang maksimal 
dan terus meningkat. 
3. Menghasilkan peserta didik menjadi manusia yang berkepribadian, 
cerdas, berkualitas dan berprestasi dalam bidang akademik, 
olahraga dan seni. 
4. Membekali peserta didik agar memiliki ketrampilan tekhnologi 
informasi dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri 
secara mandiri. 
5. Menanamkan peserta didik sikap ulet, gigih dalam berkompetisi, 
beradaptasi dengan lingkungan dan mengembangkan sikap 
sportivitas. 
6. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
agar mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  
7. Meningkatkan peringkat nilai ujian nasional di tingkat kabupaten, 
provinsi dan nasional. 
d. Kebijakan mutu SMA Negeri 1 Pakem 
1. SMA Negeri 1 Pakem bertekad menerapkan sistem manajemen 
mutu ISO 9001:2008 agar menjadi Sekolah Menengah Atas yang 
menyelanggarakan pendidikan yang berorientasi mutu pada seua 
kegiatannya. 
2. Setiap sumber daya manusia SMA Negeri 1 Pakem bertanggung 
jawab dalam melaksanakan penyempurnaan mutu layanan jasa 
pendidikan untuk kepuasan pelanggan dan berperan aktif untuk 
meinjau dan memperbaiki sistem manajemen mutu secara 





3. Kondisi Sekolah 
     SMA Negeri 1 Pakem merupakan salah satu SMA unggulan yang 
keberadaannya sudah cukup lama dan terbukti mampu memberikan 
sumbangsih dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Kondisi atau 
keadaan sekolah cukup strategis dan kondusif sebagai tempat belajar. 
Hal ini dapat dilihat dengan letak sekolahnya yang terletak di dekat jalan 
raya sehingga mudah dijangkau menggunakan kendaraan umum. Selain 
itu juga suasana yang tidak terlalu ramai sehingga memungkinkan 
pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan lancar dan tenang. SMA 
negeri 1 Pakem merupakan SMA yang sudah dilengkapi dengan 
beberapa sarana prasarana penunjang KBM. Adapun sarana prasarana 
yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Pakem diantaranya adalah gedung 
sekolah yang terdiri dari ruang kelas/ruang belajar, ruang kantor, ruang 
penunjang dan lapangan yang biasa digunakan untuk kegiatan upacara, 
olah raga dan untuk pelaksanaan ektrakurikuler. Adapun fasilitas-fasilitas 
yang dimiliki oleh sekolah ini selengkapnya adalah: 
Fasilitas fisik yang mendukung proses pembelajaran di SMA Negeri 1 
Pakem meliputi : 
No. Jenis fasilitas Jumlah 
1. Ruang Kelas 15 
2. Laboratorium Fisika 1 
3. Laboratorium Kimia 1 
4. Laboratorium Biologi 1 
5 Laboratorium Komputer 2 
6. Perpustakaan 1 
7. UKS 1 
8. Ruang Bimbingan dan konseling 1 
9. Ruang Guru 1 
10. Kantor TU 1 
11. Kantor Kepala Sekolah 1 
12. Koperasi 1 
13. Aula 1 
14. Ruang Perlengkapan Olahraga 1 
15. Mushola 1 
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17. Kamar mandi WC 25 
19. Dapur 1 
20. Ruang Keterampilan 1 
21. Tempat Parkir Sepeda Motor Siswa 2 
22. Lapangan Upacara 1 
23. Tempat parkir motor guru 1 
24. Kantin Sekolah 1 
25. Ruang ISO 1 
26. Ruang Agama 1 
27. Ruang ekstrakurikuler GANZ 1 
28. Taman sekolah 2 
29. Ruang kelas lintas minat 1 
30. Gudang 1 
 
1) Kondisi Fisik Sekolah 
a. Ruang Kelas 
Ruang kelas sebanyak 15 kelas, masing-masing sebagai 
berikut: 
i. Kelas X terdiri dari 5 ruang kelas (3 kelas MIPA dan 2 kelas 
IPS) 
ii. Kelas XI terdiri dari 5 ruang kelas (3 kelas MIPA dan 2 kelas 
IPS) 
iii. Kelas XII terdiri dari 5 ruang kelas (3 kelas MIPA dan 2 kelas 
IPS). 
     Masing-masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas 
yang menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas 
yang tersedia di setiap kelas diantaranya papan tulis, meja, kursi, 
speaker, jam dinding, lambang pancasila, foto presiden dan 
wakil presiden, alat kebersihan, papan pengumuman, dan kipas 
angin. Fasilitas yang terdapat di masing-masing kelas tersebut 
berada dalam kondisi baik. 
b. Ruang Perpustakaan  
     Perpustakaan terletak di samping Laboratorium Kimia. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Pakem sudah cukup baik. 
Perpustakaan sudah menggunakan sistem digital, jumlah buku 
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ada lebih dari 2000 buku, minat siswa untuk membaca tinggi 
dan paling ramai ketika hari senin dan sabtu, dalam 
perpustakaan ini tedapat 3 pustakawan yang mengelola. Rak-
rak sudah tertata rapi sesuai dengan klasifikasi buku dan 
klasifikasi buku di rak berdasarkan judul mata pelajaran.  
c. Ruang Tata Usaha (TU) 
Semua urusan administrasi yang meliputi kesiswaan, 
kepegawaian, tata laksana kantor dan perlengkapan sekolah, 
dilaksanakan oleh pihak Tata Usaha, di bawah koordinasi 
kepala Tata Usaha dan pengawasan Kepala Sekolah. 
Pendataan dan administrasi guru, karyawan, keadaan sekolah 
dan kesiswaan juga dilaksanakan oleh petugas Tata Usaha. 
d. Ruang Bimbingan Konseling (BK) 
     Secara umum kondisi fisik dan struktur organisasi sudah 
cukup baik. Guru BK di SMA ini ada dua orang, dalam 
menangani kasus siswa yaitu dengan cara menanggapi kasus 
yang masuk diproses dan kemudian ditindak lanjuti. Bimbingan 
Konseling ini membantu siswa dalam menangani masalahnya 
seperti masalah pribadi maupun kelompok, konsultasi ke 
perguruan tinggi. 
e. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pakem terdiri dari dua 
bagian, yaitu ruang tamu dan ruang kerja. Ruang tamu berfungsi 
untuk menerima tamu kedinasan, sedangkan ruang kerja 
berfungsi untuk menyelesaikan pekerjaan Kepala Sekolah. 
Selain itu ruang kerja Kepala Sekolah juga dugunakan untuk 
konsultasi antara Kepala Sekolah dengan seluruh pegawai 
sekolah. 
f. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang Wakil Kepala Sekolah dimanfaatkan untuk 
mengadakan pertemuan/rapat dengan antar Wakil Kepala, yaitu 
WaKa Kurikulum, WaKa Kesiswaan, WaKa Sarpras (Sarana dan 





g. Ruang Guru 
Ruang guru digunakan sebagai ruang transit ketika guru 
akan pindah jam mengajar maupun pada waktu istirahat. Di 
ruang guru terdapat sarana dan prasarana seperti meja, kursi, 
almari, white board yang digunakan sebagai papan 
pengumuman, papan jadwal mata pelajaran, tugas mengajar 
guru, dll.  
h. Ruang OSIS 
     Ruang OSIS yang terdapat di SMA Negeri 1 Pakem kurang 
dimanfaatkan secara optimal, karena hanya untuk menyimpan 
barang-barang saja. Sedangkan untuk mengadakan pertemuan 
rutin, para anggota OSIS memanfaatkan perpustakaan atau 
ruang kelas setelah pulang sekolah. Meskipun demikian, 
kegiatan OSIS secara umum berjalan baik, organisasi di sekolah 
cukup aktif dalam berbagai kegiatan seperti MOPDB, perekrutan 
anggota baru, baksos, tonti, dll. 
i. Ruang Unit Kesehatan Siswa (UKS) 
UKS disekolah ini terdapat satu ruangan yang yang diskat 
menjadi dua bagian satu untuk putra dan yang satu untuk putri. 
Kepegurusan UKS dipegang oleh siswa, dalam berjalannya 
ketika siswa ada yang sakit maka akan ditangani di UKS ini dan 
apabila tidak bisa ditangani maka akan dirujuk kerumah sakit. 
Kelengkapan di ruang UKS ini sudah lengkap seperti obat-
obatannya.  
j. Laboratorium  
Terdapat empat laboratorium dengan fasilitas baik dan 
mencukupi. Laboratorium tersebut antara lain Laboratorium 
Fisika, Laboratorium Biologi, Laboratorium Kimia, dan 
Laboratorium Komputer. 
k. Koperasi 
Koperasi bersebelahan dengan ruang UKS. Pemanfaatan 
koperasi sudah optimal. Dimana penjaga koperasi 
menggunakan karyawan dari luar sekolah. Ruangannya tertata 




l. Ruang Agama 
SMA N 1 Pakem memiliki 1 ruang agama yang diperuntukan 
untuk siswa yang beragama non muslim. Ruang agama ini 
berdekatan dengan koperasi. Ruangannya terawat dengan baik 
dan bersih. 
m. Tempat Ibadah 
 Tempat ibadah di sekolah ini yaitu sebuah mushola. 
Mushola ini terjaga dan tertata dengan rapi  baik tempat wudhu 
yang banyak dan bersih serta alat ibadah yang mencukupi 
sehingga tidak mengganggu siswa saat beribadah. Di dalam 
mushola ini juga terdapat perpustakaan yang memuat buku-
buku yang berkaitan dengan agama. 
n. Kamar Mandi untuk Guru dan Siswa 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki 7 lokasi kamar mandi, yaitu di 
depan mushola, di samping perpustakaan, dekat ruang BK, 
samping ruang ISO, depan aula, dekat gudang olahraga dan di 
belakang ruang lab komputer lantai 2. Namun, kamar mandi 
yang sering digunakan adalah kamar mandi yang berlokasi di 
depan mushola. Kamar mandi yang berlokasi di depan mushola 
memiliki 7 ruang, yaitu 1 ruang untuk guru wanita, 2 ruang untuk 
guru laki-laki, 2 ruang untuk peserta didik putri dan 2 ruang 
untuk peserta didik putra. Selain depan mushola juga yang 
dekat dengan ruang BK dan  lantai atas dekat ruang ISO. 
o. Gudang  
Gudang digunakan untuk menyimpan prasarana, ATK dan 
alat-alat inventaris lainnya. 
p. Tempat Parkir 
Tempat parkir di SMA Negeri 1 Pakem digunakan untuk 
parkir sepeda motor. SMA N 1 Pakem memiliki 2 lokasi parkir. 
Disamping ruang komputer adalah tempat parkir guru dan 
karyawan, disamping perpustakaan dan di depan Laboratorium 







SMA Negeri 1 Pakem memiliki 1 kantin. Kantin ini 
menyediakan berbagai janis makanan yang cukup murah bagi 
peserta didik. 
r. Lapangan Olahraga dan Upacara 
Olahraga dan upacara dilakukan di halaman belakang 
sekolah. Kondisi lapangan cukup baik 
s. Ruang Perlengkapan Olahraga 
Ruang ini digunakan untuk menyimpan peralatan olahraga. 
Ruangan ini berada didekat parkir bawah, dimana kondisi 
ruangan kurang terawat dan pengap. 
t. Aula 
Aula terdapat di sayap timur sekolah, dalam aula tersebut 
biasanya dipergunakan untuk acara-acara pertemuan sekolah 
ataupun rapat. 
 
2) Potensi Sekolah 
a. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik SMA Negeri 1 Pakem tahun ajaran 2016/2017 saat 
terdiri dari: 
i. Peserta Didik kelas X yang berjumlah 159 peserta didik yang 
dibagi ke dalam 5 kelas yaitu 3 kelas MIPA dan 2 kelas IPS. 
Kelas X MIPA 1 berjumlah 31 peserta didik sedangkan X 
MIPA 2, X MIPA 3, X IPS 1 dan X IPS 2 berjumlah 32 
peserta didik. 
ii. Peserta Didik kelas kelas XI yang berjumlah 159 peserta 
didik yang dibagi ke dalam 5 kelas yaitu 3 kelas MIPA dan 2 
kelas IPS. Kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI 
IPS 1 berjumlah 32 peserta didik sedangkan XI IPS 2 
berjumlah 31 peserta didik. 
iii. Peserta Didik kelas XII yang berjumlah 160 peserta didik 
yang dibagi ke dalam 5 kelas yaitu 3 kelas MIPA dan 2 kelas 
IPS. Semua kelas dari kelas XII MIPA 1, XII MIPA 2, XII 




b. Tenaga Pengajar 
SMA Negeri 1 Pakem memiliki tenaga pengajar sebanyak 36 
orang yang sebagian besar berkualifikasi S1 (Sarjana) dan 
beberapa guru berkualifikasi S2. Sebagian besar guru sudah 
berstatus sebagai PNS dan beberapa guru masih berstatus non 
PNS. Masing-masing guru mengajar sesuai dengan bidang 
keahliannya.  
c. Karyawan Sekolah 
Karyawan di SMA Negeri 1 Pakem berjumlah 18 orang yaitu 
Tata Usaha sebanyak 6 orang, bagian perpustakaan 3 orang, 1 
orang laboran, 3 satpam, pembantu umum (petugas kebersihan, 
parkir, dapur sekolah) sebanyak 2 orang dan penjaga malam 3 
orang. 
d. Ektrakurikuler 
Terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh 
pihak sekolah dan OSIS yang sifatnya wajib, semi wajib, dan 
pilihan bagi kelas X dan XI. Ekstrakrikuler tersebut meliputi: 
a. Pramuka (Wajib untuk kelas X, XI, XII) 
b. Bela Negara 
c. Seni Vokal (Paduan suara) 
d. Seni Instrumentalia (keroncong) 
e. Seni Budaya Jawa (karawitan, pranata cara, pewayangan) 
f. Jurnalistik 
g. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
h. Seni Tari 
i. Debat 
j. Seni Desain Grafis 
k. Palang Merah Remaja (PMR) 
l. Basket 
m. Photografi 
n. Bahasa Inggris  
o. Bela Diri  
 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Senin-Sabtu 
setelah kegiatan belajar mengajar berakhir. Melalui ekstrakurikuler 
inilah potensi peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan, 
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hal ini dibuktikan melalui berbagai macam kejuaraan yang berhasil 
diraih oleh para siswa. Kejuaraan tersebut berasal dari berbagai 
macam bidang lomba yang aktif diikuti oleh SMA N 1 Pakem 
seperti lomba seni tari, seni suara dan lain-lain. Kegiatan OSIS 
secara umum berjalan dengan baik, organisasi OSIS aktif dalam 
kegiatan rutin sekolah seperti PLS (Pengenalan Lingkungan 
Sekolah), perekrutan anggota baru, bakti sosial dan pentas seni 
sekolah. Anggota OSIS mengadakan pertemuan rutin di 
perpustakaan atau menggunakan ruang kelas setelah pulang 
sekolah. 
 
B. Perumusan Program PPL  
Kegiatan yang dilakukan sebelum perumusan program PPL adalah 
observasi. Observasi yang dilakukan adalah observasi lingkungan sekolah 
dan observasi pembelajaran di dalam kelas. Selain itu juga dilakukan diskusi 
dengan  pihak-pihak sekolah seperti kepala sekolah, kesiswaan, dan guru 
bidang studi masing-masing. Penerjunan observasi dilakukan pada tanggal 10 
Februari 2016. 
Kegiatan PPL ini diwujudkan mahasiswa guna mengabdikan diri pada 
masyarakat, baik masyarakat pendidikan maupun masyarakat secara umum 
dan agar memiliki pengalaman dalam mengajar. Setelah melakukan observasi 
kemudian program disusun dengan rancangan kegiatan sebagai berikut: 
1. Perumusan program 
Setelah dilakukan observasi dan ditemukan permasalahan-
permasalahan, langkah selanjutnya adalah perumusan program yang 
bertujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut yang diwujudkan dalam 
program PPL.  
          a. Program PPL 
1) Penyusunan program tahunan 
2) Penyusunan program semester 
3) Pembuatan rencana pelaksanaan pengajaran 






2. Rancangan Kegiatan PPL 
a. Program PPL 
1. Latar Belakang 
Program Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu 
yang telah diperoleh selama kuliah, untuk diterapkan dalam 
kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan formal, lembaga 
pendidikan non formal serta masyarakat. Program ini dilaksanakan 
ditandai dengan penerjunan mahasiswa PPL oleh Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) kepada lembaga tempat dimana PPL 
akan dilaksanakan. Lembaga yang dipilih sebagai tempat 
pelaksanaan program ini adalah sekolah (sekolah menengah). 
Program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar bagi 
mahasiswa, terutama dalam pelatihan dan pengembangan 
kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, peningkatan 
keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan kemampuan 
dalam memecahkan masalah. 
2) Pengertian 
Program PPL adalah program kegiatan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) yang tujuannya adalah mengembangkan 
kompetensi mengajar mahasiswa sebagai calon guru/pendidik atau 
tenaga kependidikan. Macam program PPL dalam program PPL 
terpadu hanya berupa satu program yaitu Program individu: 
program dimana perencanaan, pelaksanaan, dan tanggung jawab 
ditanggung perorangan. Program yang sudah dipilih dituangkan ke 
dalam bentuk matriks program kerja PPL. 
3) Tujuan dan Manfaat PPL 
a) Tujuan  
Tujuan utama dari pelaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan  
adalah  
1. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang 
pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka 




2. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan 
sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses 
pembelajaran. 
3. Meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menerapkan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai 
secara interdisipliner ke dalam pembelajaran di sekolah, klub, 
atau lembaga pendidikan. 
b) Manfaat 
1. Manfaat PPL bagi Mahasiswa 
a. Menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa 
tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah 
atau lembaga. 
b. Memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan 
bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat 
memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi 
permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ada 
di sekolah, klub atau lembaga. 
c. Memperoleh daya penalaran dalam melakukan 
penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah 
pembelajaran dan pendidikan yang ada di sekolah, klub 
atau lembaga. 
2. Manfaat PPL bagi Komunitas Sekolah atau Lembaga 
a. Memperoleh kesempatan untuk dapat andil dalam 
menyiapkan calon guru atau tenaga kependidikan yang 
profesional. 
b. Mendapatkan bantuan pemikiran, tenaga, ilmu, dan 
teknlogi dalam merencanakan serta melaksanakan 
pengembangan pembelajaran di sekolah, klub, atau 
lembaga. 
c. Meningkatkan hubungan kemitraan antara UNY dengan 




3. Manfaat PPL bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Memperoleh umpan balik dari sekolah atau lembaga 
guna pengembangan kurikulum dan IPTEKS yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. 
b. Memperoleh berbagai sumber belajar dan menemukan 
berbagai permasalahan untuk pengembangan inovasi 
dan kualitas pendidikan. 
c. Terjalin kerjasama yang lebih baik dengna pemerintah 
daerah dan instasi terkait untuk pengmebangan 


















PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
A. Persiapan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Praktik Pengalaman Lapangan atau PPL merupakan program yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa progam studi kependidikan karena dalam 
pelaksanaannya mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang yang didapat 
dari proses pembelajaran selama perkuliahan ke dalam kehidupan 
pembelajaran di sekolah secara langsung. Persiapan yang dilakukan untuk 
dapat langsung terjun ke dalam pembelajaran di kelas, diperlukan adanya 
berbagai program pendahuluan atau pra-PPL. Program ini adalah mata kuliah 
pembelajaran microteaching yang merupakan syarat akademis yang harus 
dipenuhi mahasiswa sebelum dapat melakukan PPL. Sedangkan syarat non 
akademis atau syarat personal adalah syarat kesiapan mental dan 
kemampuan berinteraksi dengan murid maupun dengan warga sekolah yang 
lain. Keterpaduan syarat tersebut akan mendukung kelancaran proses Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). 
Selain itu terdapat berbagai program kegiatan yang harus dipersiapkan 
oleh mahasiswa untuk dapat mendukung pelaksanaan PPL seperti melakukan 
observasi kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah. Hal ini dapat memberi gambaran kepada mahasiswa mengenai 
kegiatan realita pembelajaran di sekolah. Kegiatan yang dilakukan 
sehubungan dengan  PPL ini sebelum pelaksanaan PPL melalui berbagai 
tahapan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran mikro 
Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan 
mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar 
mengajar yang dirasa perlu bagi mahasiswa yang akan melaksanakan 
PPL. Pembelajaran mikro teaching dilaksanakan pada semester VI, 
dalam pengajaran mikro mahasiswa diarahkan pada pembentukan 
kompetensi guru sebagai agen pembelajaran seperti yang termuat dalam 
Undang Undang No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  
Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi 
oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro 
merupakan kegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan  
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mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam 
pengajaran mikro terdiri dari 10 sampai 12 mahasiswa, dimana seorang 
mahasiswa praktikan harus mengajar seperti guru dihadapan teman-
temannya dan didampingi oleh dosen pembimbing. Adapun dosen 
pembimbing dalam microteaching yakni Dr. Paidi, M.Si., dan Anna 
Rakhmawati, M.Si.  
Dosen pembimbing memberikan masukan, baik berupa kritik 
maupun saran setiap kali praktikan selesai praktik mengajar. Berbagai 
macam metode dan media pembelajaran dicobakan dalam kegiatan ini, 
sehingga praktikan memahami media yang sesuai untuk setiap kondisi 
dan materi. Dengan demikian, pengajar mikro bertujuan untuk membekali 
mahasiswa agar lebih siap dalam melaksanakan PPL, baik segi mental, 
materi pembelajaran maupun penyampaian/metode mengajarnya. 
a) Tujuan pengajaran Mikro 
Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan 
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik 
mengajar di sekolah dalam program PPL. Secara khusus, tujuan 
pembelajaran mikro adalah sebagai berikut : 
1) Memahami dasar-dasar pengajaran mikro. 
2) Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
3) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar 
terpadu dan utuh. 
4) Membentuk kompetensi kepribadian. 
5) Membentuk kompetensi sosial. 
b) Manfaat Pengajaran Mikro 
1) Mahasiswa menjadi peka terhadap fenomena yang terjadi di 
dalam proses pembelajaran ketika mereka menjadi kolabolator. 
2) Mahasiswa menjadi lebih siap untuk melakukan praktik 
pembelajaran di sekolah. 
3) Mahasiswa dapat melakukan referensi diri atas kompetensinya 
dalam mengajar. 
4) Mahasiswa menjadi lebih tahu tentang profil guru atau tenaga 




c) Praktik Pengajaran Mikro 
1) Praktik membuka dan menutup pelajaran. 
2) Pembuaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mikro. 
3) Praktik mengajar. 
d) Pengajaran mikro dibatasi aspek-aspek : 
1) Jumlah siswa  (10 orang) 
2) Materi pelajaran 
3) Waktu penyajian (10-15 menit) 
4) Kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) yang 
dilatihkan 
2. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki 
bekal pengetahuan dan keterampilan praktis demi pelaksanaan program 
dan tugas-tugasnya di sekolah. Kegiatan ini dipandu oleh Lembaga Pusat 
Penjaminan Mutu Pendidikan (LPPMP) UNY. Pembekalan PPL sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa karena dapat memberikan gambaran tentang 
pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-kebijakan baru di 
bidang pendidikan dan materi yang terkait dengan program PPL di 
lapangan. 
Kegiatan ini dilakukan sebelum mahasiswa terjun ke lapangan, 
pembekalan yang dilakukan banyak melibatkan komponen-komponen 
terkait. Selain adanya persiapan yang dilaksanakan di kampus yang 
berupa pembekalan, sebelum terjun ke lokasi PPL praktikan (mahasiswa) 
diberikan latihan mengajar bersama dengan rekan-rekan praktikan 
lainnya pada mata kuliah Microteaching, oleh dosen pembimbing. 
Pembekalan PPL ini berlangsung selama 1 hari pada tanggal 20 Juni 
2016 di fakultas masing-masing tiap mahasiswa. Pembekalan PPL ini 
bersifat umum dengan tujuan membekali mahasiswa dalam pelaksanaan 
PPL agar dalam pelaksanaannya mahasiswa dapat menyelesaikan 
program dengan baik. 
3. Kegiatan Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan pada kegiatan  belajar  mengajar  di  
kelas dan juga situasi kondisi fisik sekolah. Observasi ini bertujuan  untuk 
memberikan pengetahuan dan pemahaman awal tentang kondisi dan 
karakteristik siswa, baik di dalam maupun di luar kelas secara umum. 
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Selain itu, mahasiswa juga mendapatkan gambaran secara umum 
tentang metode mengajar guru di kelas serta sikap guru dalam 
menghadapi tingkah laku siswa di kelas. Sasaran observasi pembelajaran 
di kelas adalah : 
a) Perangkat Pembelajaran 
1) Kurikulum 
Guru biologi di SMA Negeri 1 Pakem menggunakan pedoman 
yang terdapat dalam Kurikulum 2013 yang dikembangkan sendiri 
oleh sekolah sebagai pedoman dalam mengajar untuk kelas X – XI 
dan XII.  
2) Silabus 
Silabus sudah sesuai dengan prinsip ilmiah, relevan, sistematis, 
konsisten, memadai, aktual, konstektual, fleksibel, dan menyeluruh. 
3) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Mencakup kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam kurikulum 
2013, serta standar kompetensi yang dijabarkan kompetensi dasar, 
dijabarkan lagi menjadi indikator pencapaian. Di dalam RPP 
menunjukkan tujuan pembelajaran setelah dilakukan kegiatan 
pembelajaran, terdapat alokasi waktu, cara penilaian, dan metode 
pembelajaran. 
b) Proses Pembelajaran 
1) Membuka Pelajaran 
Guru sebelum memulai mengajar mengucapkan salam, berdoa, 
mengarahkan peserta didik untuk menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, serta dilanjut dengan kegiatan resume buku non pelajaran. 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari selama 15 menit pada awal jam 
pertama pelajaran. Ketika memasuki jam pembelajaran, guru 
melakukan presensi siswa,  menyampaikan apersepsi serta tujuan 
pembelajaran dan selanjutnya mulai ke materi inti. 
2) Penyajian Materi 
Penyajian materi yang disampaikan oleh guru cukup baik, materi 
yang disajikan sudah sistematis dan terarah. Pada saat observasi 
materi yang diajarkan guru biologi yaitu mengenai kunci 
determinasi. Guru memberikan penjelasan, kemudian memberikan 
tugas dan mengarahkan peserta didik untuk dapat 
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mempresentasikan jawabannya ke depan kelas. Guru memberikan 
klarifikasi apabila terdapat jawaban peserta didik yang kurang 
tepat. Selain itu guru memberikan berbagai contoh yang terdapat 
di kehidupan sehari-hari sehingga materi dapat diterima oleh 
peserta didik dengan mudah. 
3) Metode Pembelajaran 
Dalam pembelajaran guru menggunakan metode tanya jawab. 
Guru memberikan pertanyaan yang terarah kepada peserta didik 
dan peserta dapat menjawabnya dan sekaligus menyimpulkan dari 
materi yang dipelajari. 
4) Penggunaan Bahasa 
Kegiatan belajar mengajar menggunakan Bahasa Indonesia 
sehingga materi lebih mudah dipahami oleh siswa, intonasi 
bervariasi, vokalnya jelas. Selain itu cara pembelajaran yang 
diselingi dengan canda yang relevan dengan materi sehingga 
kegiatan belejar mengajar tidak kaku dan tegang. Guru juga 
menjelaskan dengan lengkap dan jelas sehingga siswa mampu 
memahami materi dengan baik.  
5) Penggunaan Waktu 
Guru datang tepat waktu. Guru menggunakan waktu yang 
seefektif mungkin dalam menjelaskan materi pelajaran sesuai 
dengan alokasi yang ditetapkan. 
6) Cara Memotivasi Siswa. 
Guru memberi nilai plus bagi siswa yang aktif, disiplin, jujur, dan 
kerjasama  
7) Teknik Penguasaan Kelas 
Guru mampu mengkondisikan kelas dengan baik. Guru tidak diam 
saja di satu tempat tetapi berkeliling mengkoreksi dan 
membetulkan jika terdapat pendapat yang kurang benar. 
8) Pengunaan Media 
Media yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran 




9) Bentuk dan Cara Evaluasi 
Bentuk dan cara evaluasi yang dilakukan guru adalah mereview 
pelajaran dengan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi yang dijelaskan.  
10) Menutup pelajaran 
Sebelum menutup pelajaran guru menyimpulkan materi yang 
sudah dijelaskan sebelumnya dan menyampaikan materi yang 
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Kemudian guru 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa. Jika 
pelajaran pada jam terakhir pelajaran ditutup dengan lagu wajib.  
c) Perilaku Peserta Didik 
Perilaku peserta didik juga perlu diobservasi guna mengetahui 
karakteristik sehingga dapat menggunakan perlakuan yang tepat 
ketika proses kegiatan belajar mengajar. 
1) Perilaku peserta didik di dalam jam belajar 
Perhatian peserta didik terhadap pelajaran yang disampaikan 
oleh guru cukup baik. Keaktifan peserta didik juga tinggi, dengan 
berbagai pertanyaan yang diajukan selama proses kegiatan 
belajar mengajar. 
2) Perilaku peserta didik di luar  jam belajar 
Perilaku peserta didik di luar kelas sangat sopan dan ramah. 
Ketika berpapasan, peserta didik aktif untuk menyapa terlebih 
dahulu. 
Observasi pembelajaran  tersebut telah dilaksanakan 3 kali oleh 
praktikan, yaitu pada hari senin tanggal 29 Februari 2016 di kelas XII 
MIPA 1 dan XII MIPA 2. Materi ajar adalah pembahasan soal 
persiapan ujian nasional. Selain itu dilakukan pula observasi pada 
kegiatan praktikum di laboratorium. Observasi ini dilakukan pada 
tanggal 2 Maret 2106 di kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA 3. Materi 
pembelajaran yang diajarkan mengenai sistem eksresi pada ginjal. 
Selain observasi pembelajaran, praktikan juga melakukan observasi 
fisik/lingkungan sekolah yang dilaksanakan secara individu bagi tiap-
tiap mahasiswa peserta PPL. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui sarana dan prasarana, situasi dan kondisi pendukung 
kegiatan belajar mengajar, serta perangkat pembelajaran. 
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B. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Persiapan Pembelajaran 
Persiapan dalam pembelajaran sangat diperlukan sebelum dan sesudah 
kegiatan. Melalui persiapan yang matang PPL diharapkan dapat 
memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk 
pembelajaran antara lain: 
a) Konsultasi dengan guru pembimbing. 
Konsultasi guru pembimbing dilakukan sebelum, selama dan setelah 
kegiatan PPL. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang 
harus disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingan selama proses 
PPL dapat memiliki tujuan untuk dapat mengevaluasi cara mengajar 
di tiap pertemuan pembelajaran dan menentukan cara mengajar yang 
tepat untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian nimbingan di akhir 
kegiatan PPL dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara 
mengajar mahasiswa PPL secara keseluruhan dan dalam 
penyusunan laporan. 
b) Penguasaan materi 
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan. Selain menggunakan buku paket, buku 
referensi yang lain juga digunakan agar proses belajar mengajar 
berjalan lancar, mahasiswa PPL juga harus menguasai materi. 
Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun materi dari berbagai 
sumber bacaan kemudian mahasiswa mempelajari materi itu dengan 
baik. 
c) Penyusunan Rencana Pembelajaran dan Silabus. 
Penyusunan rencana pembelajaran dan silabus ini sangat diperlukan. 
Hal ini dilakukan guna persiapan atau skenario apa yang akan 
dikukan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain itu 
pembuatan RRP ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh materi yang akan kita ajarkan. 
d) Pembuatan media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting 
untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah 
suatu alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan 
materi kepada siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini 
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selalu dibuat sebelum mahasiswa mengajar agar penyampaian 
materi tidak membosankan.  
e) Pembuatan alat evaluasi 
Alat evaluasi ini berfungsi untuk mengukur seberapa jauh siswa 
dapat memahami materi yang disampaikan. Alat evaluasi berupa 
pengambilan nilai presentasi dan ulangan harian. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pada tahap ini ada empat hal yang harus dilakukan oleh mahasiswa, 
yaitu : 
a) Program Mengajar 
Mahasiswa melakukan praktik mengajar mandiri dengan menentukan 
sendiri tugas, pelaksanaan dan metode yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar. Namun guru pendamping tetap 
bertanggung jawab atas semua pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. 
b) Pembimbingan dan monitoring 
1) Pembimbingan dan monitoring dilaksanakan oleh DPL dan guru 
pembimbing.  
2) Penyusunan laporan 
3) Penyusunan laporan dikerjakan secara individu 
c) Evaluasi  
Evaluasi dibutuhkan dalam bimbingan konseling untuk peningkatan 
layanan bimbingan. Evaluasi ditujukan pada program kerja praktikan 
yang melaksanakan PPL oleh guru pembimbing. Evaluasi bertujuan 
untuk mengukur kemampuan mahasiswa dan aspek penguasaan 
kemampuan professional, personal dan interpersonal. Format 
penilaian meliputi penilaian proses pembelajaran, satuan layanan. 
d) Program PPL  
1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa 
diharuskan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Sebelum pembuatan RPP mahasiswa terlebih dahulu membuat 
silabus yang akan digunakan sebagai pedoman pengajaran oleh 




2) Praktik mengajar 
Praktik mengajar bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan 
dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon 
pendidik, sebelum mahasiswa terjun langsung ke dunia 
pendidikan seutuhnya. Praktik mengajar minimal dilakukan 
sebanyak empat kali pertemuan. Sesuai dengan pembagian 
jadwal mengajar oleh guru pembimbing yang bersangkutan. 
Maka mahasiswa melaksanakan praktik mengajar di kelas  X 
MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 3. Selama proses pelaksanaan 
praktik mengajar, terdapat 3 proses kegiatan yang dilakukan, 
yaitu: 
i. Kegiatan awal 
Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam 
mengikuti pelajaran yang akan dilaksanakan, meliputi: 
membuka pelajaran dengan menyanyikan lagu wajib, salam, 
berdoa, presensi siswa, apersepsi.  
ii. Kegiatan inti 
Kegiatan ini merupakan penyajian, Hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam hal ini adalah penguasaan materi; 
mahasiswa harus benar-benar menguasai meteri yang akan 
disampaikan, agar proses KBM dapat berjalan dengan lancar.  
iii. Kegiatan Akhir 
Kegiatan ini dilakukan setelah materi pengajaran disampaikan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 Mengevaluasi siswa dengan pertanyaan. 
 Menanyakan kesimpulan  
 Berdoa, salam, menyanyikan lagu nasional.  
Dalam praktek mengajar, praktikan didampingi guru 
pembimbing untuk melakukan penilaian, melakukan evaluasi, 
dan memberikan masukan dalam praktik mengajar 
selanjutnya. Dalam praktik mengajar mandiri mahasiswa 
harus benar – benar mampu: 
a) Mengelola dan menguasai kelas 




c) Mengatur waktu yang tersedia 
d) Memberi penguatan kepada siswa. 
 







Materi pembelajaran Keterangan 




5  Perkenalan 
 Keanekaragaman 
hayati tingkat gen. 
Nihil 




6  Perkenalan 
 Keanekaragaman 
hayati tingkat gen. 
Nihil 




4, 5  Keanekaragaman 
tingkat spesies dan 
ekosistem 
Nihil 




1, 2  Keanekaragaman 
tingkat spesies dan 
ekosistem 
Nihil 












5, 6  Perkenalan 
 Keanekaragaman 
hayati tingkat gen, 
jenis dan ekosistem. 
Nihil 





























2016 hayati Indonesia 
 Nilai dan manfaat 
keanekaragaman 
hayati 
 Upaya pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 





1, 2  Faktor 
keanekaragaman 
hayati Indonesia 
 Nilai dan manfaat 
keanekaragaman 
hayati 
























5,6  Faktor 
keanekaragaman 
hayati Indonesia 
 Nilai dan manfaat 
keanekaragaman 
hayati 




















2 upaya pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 









 Ulangan Harian KD 
3.2 





















 Ulangan Harian KD 
3.2 














 Ulangan Harian KD 
3.2 
 Menjelaskan sistem 
klasifikasi artifisial, 
alami dan filogeni 
 Nihil 





6  Sistem klasifikasi 
Artifisial, Alami dan 
Filogeni 
Nihil 





3  Sistem klasifikasi 
Artifisial, Alami dan 
Filogeni 
Nihil 





4, 5  Kunci determinasi Nihil 





1, 2  Kunci determinasi Nihil 















5, 6  Kunci determinasi Riris Kartika  
(izin) 





6  Binomial 
Nomenklatur 
Nihil 





3  Binomial 
Nomenklatur 
Nihil 





4  Ulangan harian Nihil 





1  Ulangan harian Nihil 





5  Ulangan harian Riris kartika 
(izin)  
 
Keterangan : Ulangan harian susulan untuk Riris Kartika (X MIPA 2) 
dilaksanakan pada tanggal 7 September 2016.  
 
3. Evaluasi dan Bimbingan 
Selama proses Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) baik dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tentunya praktikan memiliki banyak 
kekurangan dan mengalami beberapa kesulitan, dalam hal ini praktikan 
membutuhkan arahan dan bimbingan dari guru biologi selaku guru 
pembimbing lapangan.  
Dalam setiap kesempatan guru pembimbing memberikan arahan 
kepada mahasiswa agar melaksanakan PPL dengan baik dan disiplin. 
Guru pembimbing memberikan gambaran tentang kondisi peserta didik 
SMA N 1 Pakem. Guru pembimbing juga memberikan solusi-solusi terkait 
masalah-masalah yang kerap muncul saat mengajar di kelas dan 




C. Analisis Hasil Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Refleksi Kegiatan PPL 
Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan selama PPL merupakan 
program yang terencana dan dibuat sebelum pelaksanaan PPL dimulai. 
Tetapi setiapa perencanaan yang matang pun perlu diadakan analisis 
dan evaluasi untuk dapat meningkatkan kinerja praktikan di kemudian 
hari. Adapun beberapa permasalahan yang dihadapi praktikan selama 
pelaksanaan PPL, antara lain : 
a. Mahasiswa merasa kesulitan ketika keadaan kelas yang tidak 
kondusif 
b. Mahasiswa merasa kesulitan ketika prasarana (LCD) belum ada di 
kelas seperti di kelas X MIPA 1, X MIPA 2 dan X MIPA 3. 
c. Mahasiswa merasa kesulitan ketika banyak peserta didik yang izin 
tidak mengikuti pelajaran  
Ada beberapa usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas, 
antara lain: 
a. Jika merasa kesulitan dengan kondisi kelas yang ramai dan kurang 
kondusif. Mahasiswa memberi pertanyaan-pertanyaan pada siswa 
yang menjadi sumber keramaian. Tujuannya selain agar siswa 
memperhatikan juga sebagai evaluasi. 
b. Jika merasa kesulitan dengan prasarana ( LCD ) yang belum ada 
dikelas. Mahasiswa sebelum masuk kelas harus meminjam LCD di 
TU terlebih dahulu. 
c. Mahasiswa memberikan materi di luar jam pelajaran dengan 
penugasan kepada peserta didik yang izin, sehingga dapat mengikuti 
materi yang ketinggalan.   
Selain itu terdapat pula hambatan yang ditemui praktikan antara lain 
persiapan kegiatan PPL terasa kurang optimal karena waktu PPL yang 
dilaksanakan bersamaan dengan KKN di masyarakat selama dua bulan. 
Namun hal ini dapat diatasi dengan segera menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah dan hasil observasi yang mempermudah mahasiswa 
mengenai gambaran apa yang harus dilakukan 
Dari hasil praktik PPL ini praktikan memperoleh pengalaman 
mengajar yang akan sangat berguna dalam membentuk keterampilan 
seorang calon guru sehingga diharapkan kelak menjadi seorang guru 
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yang profesional. Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan tidak 
terlepas dari persiapan yang dilakukan oleh praktikan. Selain itu 
bimbingan dari Ibu Sri Budirahayu, S.Pd selaku guru pembimbing dan 
Ibu Anna Rakhmawati, M.Si. selaku dosen pembimbing lapangan PPL 
serta rekan – rekan PPL UNY yang juga turut menyumbang andil dalam 






A. Kesimpulan  
Program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) merupakan program yang 
diadakan agar dapat menjadi sarana mahasiswa untuk mengembangkan diri 
dengan mengaplikasikan materi yang didapatkan selama perkuliahan yang 
kemudian diterapkan dalam kehidupan di sekolah. Selama kegiatan PPL 
diharapkan prosesnya dapat memberikan pengalaman sekaligus 
pembelajaran kepada mahasiswa dan semua  komponen yang terlibat untuk 
dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas sekolah.  
Kegiatan PPL yang telah dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan 
dapat disimpulkan bahwa:  
a. PPL memberikan pengalaman atau gambaran yang nyata bagi 
mahasiswa mengenai dunia pendidikan di sekolah. 
b. Pelaksanaan PPL memberikan bekal yang sangat bermanfaat kepada 
mahasiswa untuk membentuk profesionalisme guru. 
c. PPL memberikan modal tentang cara berfikir dan bekerja secara 
interdispliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam 
mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ada di 
sekolah atau lembaga pendidikan. 
d. PPL memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh di bangku kuliah pada 
situasi sebenarnya. 
e. PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, 
kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran 
proses belajar-mengajar di sekolah, melatih mental mahasiswa dalam 
menghadapi situasi yang nyata, serta melatih kesiapan materi yang akan 
diberikan kepada peserta didik. 
B. Saran  
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang bersangkutan 





1. Untuk SMA Negeri 1 Pakem 
a. Koordinasi yang baik perlu ditingkatkan lagi antara mahasiswa, guru 
pembimbing serta koordinator PPL. 
b. Guru pembimbing agar memberi masukan mengenai kekurangan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran sehingga mahasiswa 
diharapkan dapat memperbaiki diri menjadi lebih baik. 
c. Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh 
keluarga besar SMA Negeri 1 Pakem, meskipun PPL sudah berakhir. 
d. Sekolah diharapkan dapat menambah, memperbaiki dan menjaga 
prasarana pembelajaran biologi serta memanfaatkannya dalam proses 
pembelajaran agar prestasi di SMA Negeri 1 Pakem meningkat. 
e. Prasarana pembelajaran biologi yang terdapat di laboratorium perlu 
dirawat dan digunakan dengan baik agar tetap awet dan dapat 
digunakan ketika diperlukan sehingga perlu adanya petunjuk SOP 
(Standar Operational Procedure) atau petunjuk penggunaan standar 
beserta teknis perawatan agar siswa yang menggunakan peralatan 
mengetahui cara penggunaan yang benar dan cara merawat ketika 
peralatan sudah selesai digunakan.  
f. Senatiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang 
pendidikan maupun non pendidikan  
g. Senantiasa secara terus menerus melakukan pembenahan dalam 
proses pembelajaran dan penyempurnaan standarisasi mutu lulusan 
agar semakin mampu bersaing dalam era globalisasi  
h. Meningkatkan secara terus menerus manajemen pengelolaan Sumber 
Daya Manusia (SDM) baik guru dan karyawan agar berperan lebih 
maksimal sesuai dengan kompetensinya. 
2. Untuk LPPMP 
a. Mempertimbangkan kembali kebijakan waktu pelaksanaan PPL agar 
tidak berbenturan dengan kegiatan lainnya seperti KKN dan kuliah. Hal 
ini perlu diupayakan mengingat PPL perlu perencanaan yang matang 




b. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pihak Universitas (LPPMP) 
dengansekolah mengenai berbagai mekanisme yang berhubungan 
dengan kegiatan PPL, sehingga dapat saling memahami kepentingan 
masing-masing antara kedua belah pihak. 
c. Lebih meningkatkan sistem monitoring pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) agar dapat dengan cepat dan tepat menyelesaikan 
permasalahan yang muncul pada pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL).  
3. Untuk Mahasiswa PPL yang akan datang 
a. Praktikan sebaiknya mempersiapkan diri sedini mungkin dengan 
mempelajari lebih mendalam teori-teori yang telah dipelajari dan 
mengikuti pengajaran mikro dengan maksimal.  
b. Praktikan harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-
banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya.  
c. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 
hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir. 
d. Hendaknya mahasiswa PPL meningkatkan kualitas dirinya dengan 
selalu  belajar dan tak henti-hentinya memperbaiki diri.   
e. Senantiasa peka terhadap perkembangan dunia pendidikan serta 
senantiasa meningkatkan penguasaan keterampilan praktis dalam 
proses pembelajaran. 













Tim Pembekalan PPL UNY. 2016. Materi Pembekalan PPL. Yogyakarta: PP PPL 
dan PKL. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Tim Penyusun Panduan PPL UNY. 2014. Panduan PPL/Magang III. Yogyakarta. 
Pusat Pengembangan Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan 
LPPMP UNY 
Tim PP PPL dan PKL. 2016. Materi Pembekalan Pengajaran Mikro/Magang II 

















































No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
  Revisi : 00 
1 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SMA  NEGERI 1 PAKEM 
Mata Pelajaran : BIOLOGI 
Kelas/Semester : X /1  
Materi Pokok              : 3.2 KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Alokasi Waktu            : 9 X 45 menit 
 
A. KOMPETENSI  INTI 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3    : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4    : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
keanekaragaman hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup. 
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses  
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong 
royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium. 
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di 
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laboratorium dan di lingkungan sekitar. 
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman 
hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman dan 
pelestariannya. 
4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai ingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 




C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Peserta didik dapat: 
Pada KD 1.1 , 1.2 dan 1.3 pada KI 1 
1.1.1 menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan atas keteraturan dan kompleksitas 
ciptaan Tuhan tentang ruang lingkup biologi dengan berbagai tingkatan 
organisasi kehidupan dan pemanfaatanya. 
1.1.2 menunjukkan rasa syukur untuk berbagai tingkatan organisasi kehidupan pada 
makhluk hidup sebagai anugerah dari  Tuhan YME untuk dapat memahami 
kekuasaanNya dan sebagai bahan belajar menghargai dan menghormati 
makhluk hidup ciptaanNya. 
1.2.1 mampu memahami bahwa pola pikir ilmiah telah dikaruniakan Tuhan YME 
dalam setiap penciptaan makhlukNya. 
1.3.1 memiliki kepekaan terhadap permasalahan lingkungan hidup. 
1.3.2 memiliki kepedulian untuk menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai 
manifestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya 
 
 
Pada KD 2.1, KD 2.2 pada KI-2. 
2.1.1.  memiliki dan dapat menunjukkan perilaku ilmiah : teliti, tekun, jujur terhadap 
data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam 
setiap tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium. 
2.2.1.   memiliki kepedulian terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan 
dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar. 
 
Pada K D 3.1 pada KI-3 
3.1.1.  mengetahui dan menjelaskan berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
3.1.2.  menjelaskan keanekaragaman hayati Indonesia 
3.1.3.  mengetahui pola persebaran flora dan fauna di Indonesia 
3.1.4.  mengetahui karakteristik dari hutan hujan tropis 
3.1.5.  mengetahui upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia dan manfaat 
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keanekaragaman hayati Indonesia  
3.1.6.  mengetahui nilai-nilai keanekaragaman hayati Indonesia di kehidupan sehari-
hari 
 
Pada K.D 4.1 pada KI-4 
4.1.1.  Mengusulkan dan mengomunikasikan berbagai upaya pelestarian flora dan 
fauna di Indonesia. 
 
D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  
 Metode  : Diskusi - Penugasan 
 Pendekatan  : Scientific  
 Model  : Problem Based Learning 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Konsep keanekaragaman gen, jenis, ekosistem 
2. Keanekaragaman hayati Indonesia,  flora dan fauna, serta penyebarannya 
berdasarkan  Garis Wallace dan Garis Weber 
3. Keunikan hutan hujan tropis Indonesia 
4. Pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia 
5. Upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 
 
MATERI REMIDIAL 
Keanekaragaman hayati tingkat gen merupakan variasi yang ditunjukkan oleh 
makhluk hidup pada satu spesies dikarenakan adanya perbedaan gen. 
Contoh :  
- Mangga manalagi, mangga harummanis, mangga golek 
- Padi ciherang, padi IR 36, padi IR 64 
- Perbedaan yang dinampakkan pada satu keluarga, ayah, ibu, anak 
- Perbedaan warna bulu ayam, ayam jantan, betina dan anak ayam 
Keanekaragaman hayati tingkat jenis merupakan variasi yang ditunjukkan pada 
makhluk hidup sama kelompok tetapi berbeda spesies. 
Contoh :  
- Kelompok famili Fellidae yaitu kucing, singa, harimau  
- Kelompok palma yaitu pohon kelapa, pinang, aren, kurma 
- Kelompok famili Papilionaceae yaitu kacang tanah, kacang buncis, kacang    
kapri, kacang panjang 
- Kelompok Genus Solanum; kentang, terong, tomat  
 
MATERI PENGAYAAN 
1. Organisasi Kehidupan Tingkat Komunitas 
Suatu ekosistem terdiri dari semua organisme yang hidup dalam suatu 
komunitas dan juga semua faktor-faktor abiotik yang berinteraksi dengan 
organisme tersebut. (Campbell, 2004) 
Komunitas dapat didefinisikan sebagai beberapa populasi yang ditemukan 
dalam suatu habitat atau area. Di dalam komunitas selalu ada interaksi, baik antar 
anggota spesies yang sama, maupun interaksi antarpopulasi. Batasan area atau 
habitat suatu komunitas dapat ditentukan, misalnya area diskret seperti telaga, 
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kolam, sepotong kayu lapuk dan kali ini mengenai komunitas Arthropoda 
dipermukaan tanah Gua Jlamprong.   
Struktur komunitas merupakan konsep yang mempelajari susunan atau 
komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu komunitas. Struktur 
komunitas dapat diukur berdasarkan indeks kekayaan, kemerataan dan 
dominansi. Untuk dapat menghitungnya, diperlukan data keanekaragaman 
biotanya. Keanekaragaman merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan 
organisasi biologinya. Keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan 
struktur komunitas. Terjaganya keanekaragaman menunjukkan kemampuan 
suatu komunitas untuk menjaga dirinya tetap stabil meskipun terdapat gangguan 
terhadap anggota penyusun komunitas. 
 
2. Ekosistem gua 
Salah satu faktor biotik yang khas dari ekosistem gua adalah faunanya. 
Kondisi eksokarst dan endokarst gua yang sangat berbeda akan menentukan  
kemelimpahan dan keanekaragaman faunanya dalam membentuk ekosistem. 
Fauna gua yang menunjukkan keberagaman di tiap zonasi gua antara lain ialah 
Arthropoda yang hidup pada permukaan tanah.  
 
Arthropoda berasal dari bahasa Yunani yaitu arthros, sendi dan podos, 
kaki. Oleh karena itu ciri utama hewan yang termasuk dalam filum ini adalah kaki 
yang tersusu atas ruas-ruas. Jumlah spesies ini terbanyak bila dibandingkan 
dengan filum lainnya yaitu lebih dari 800.000 spesies. Contoh anggota filum ini 
antara lain serangga, laba-laba, kalajengking, kelabang, kepiting, udang dan kaki 
seribu serta spesies-spesies lain yang dikenal hanya berdasarkan fosil yaitu 
trilobita (Kastawi, 2005 : 199).  
 
3. Struktur Komunitas Arthropoda di Permukaan Tanah Gua Jlamprong 
Struktur komunitas terkait erat dengan kondisi habitat. Perubahan pada 
habitat akan berpengaruh terhadap struktur komunitas, karena perubahan habitat 
akan berpengaruh pada tingkat spesies sebagai komponen terkecil penyusun 
populasi untuk membentuk komunitas. 
Struktur komunitas Arthropoda merupakan kumpulan dari spesies-spesies 
Arthropoda yang berada dalam komunitas, terkait jenis, keanekaragaman, indeks 
kekayaan dan dominansi. 
a. Indeks Keanekaragaman 
Struktur komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman tinggi jika 
komunitas tersebuttersusun oleh banyak jenis dengan kelimpahan jenis yang 
sama atau hampir sama. Sebaliknya jika komunitas disusun oleh sedikit jenis 
saja yang dominan, maka keanekaragamannya rendah.. 
b. Indeks Kekayaan 
Indeks kekayaan digunakan untuk mengetahui jumlah spesies arthropoda 
dalam satu komunitas. Kekayaan arthropoda dapat dihitung 
denganmenggunakan rumus Indeks Richness (Margalef’s indeks) 
c. Indeks Kemerataan (Eveness) 
d. Dominansi 
Dominansi merupakan banyaknya organisme di dalam lingkungan terhadap 
total individu di daerah tersebut. nilai dominansi menggambarkan komposisi 
jenis dalam komunitas dan spesies yang dominan dalam suatu komunitas 
memperlihatkan kekuatan spesies itu dibandingkan spesies lain. 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
PERTEMUAN 1 (1 JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
keanekaragaman hayati 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 
 Apa yang diketahui 
mengenai biologi? 




- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan 
dapat mengetahui 
jawabannya berdasarkan 




Kegiatan Inti  
- Memberikan pertanyaan  
 Apa yang kalian fikirkan 
mengenai makhluk 
hidup di sekitar kita? 
 Apa saja makhluk hidup 
yang hidup di sekitar 
kita? 









- Menampilkan perbedaan 
karakteristik yang 
ditunjukkan dari objek nyata 
maupun gambar. 
Objek nyata : daun puring 
yang berada di tempat teduh 
dan terpapar sinar matahari. 
Mengamati 




dan pengetahuan awal  
 Mengamati makhluk 
hidup yang berada di 
sekitar  
 Mengamati karakteristik 
dari makhluk hidup 
tersebut dan 
membandingkan dengan 




- Peserta didik mengamati 
gambar yang ditampilkan 
oleh guru. 
- Peserta didik diharapkan 
dapat menganalisis 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Objek gambar : ayam jantan, 
betina; bunga mawar ungu, 
putih, merah; ayah, ibu dan 
anak; dll.  
- Peserta didik diharapkan 
dapat menanyakan 
penyebab perbedaan pada 









- Guru memberi pejelasan 
mengenai penyebab adanya 
perbedaan pada objek yang 
ditunjukkan. 
- Guru menjelaskan mengenai 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati  












- Peserta didik 
menanyakan penyebab 
adanya perbedaan pada 
objek biologi yang 
ditunjukkan. 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik 
mengidentifikasi 
perbedaan pada objek 








- Peserta didik mengasosiasi 
perbedaan objek yang 
diamati dengan materi yang 
telah di berikan oleh guru 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
keanekaragaman hayati 
tingkat gen. 
- Memberikan penugasan 
untuk membaca materi 
selanjutnya yaitu 
keanekaragaman hayati 
tingkat jenis dan ekosistem. 
- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan 
pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang 
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PERTEMUAN 2 (2JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
keanekaragaman hayati 
tigkat jenis dan ekosistem 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 
 Apa yang dimaksud 
dengan 
keanekaragaman 
hayati tingkat gen? 
Jika peserta didik sudah 
dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar, berlanjut ke 
lengkah berikutnya  
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan 
dapat mengetahui 
jawabannya berdasarkan 











Kegiatan Inti  
- Memberikan pertanyaan  
 Apa yang dimaksud 
dengan spesies? 










- Guru menampilkan contoh 
dari keanekaragaman hayati 
tingkat jenis dan 











dan pengetahuan awal  
 Mengamati makhluk 
hidup sejenis yang 
berada di sekitar  
 Mengamati karakteristik 




- Peserta didik mengamati 
gambar yang ditampilkan 
oleh guru. 
- Peserta didik diharapkan 
dapat menganalisis 




- Peserta didik 
70 
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- Guru memberi pejelasan 
mengenai penyebab adanya 
perbedaan pada objek yang 
ditunjukkan. 
- Guru menjelaskan mengenai 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati  
- Guru menjelaskan mengenai 
keanekaragaman hayati 
tingkat jenis. 
- Setelah konsep 
keanekaragaman hayati 
tingkat jenis selesai 
dilanjutkan dengan kehati 
tingkat ekosistem 
 
- Mengarahkan pesdik untuk 
menyebutkan contoh 
ekosistem 




adanya perbedaan pada 
objek biologi yang 
ditunjukkan. 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik 
mengidentifikasi 
keanekaragaman pada 













- Menyebutkan contoh 
ekosistem yang diketahui 
- mendengarkan 
penjelasan dari guru 
 
Mengasosiasi 
- Peserta didik mengasosiasi 
konsep dengan contoh 
yang diberikan 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
keanekaragaman hayati 
tingkat jenis dan ekosistem. 
- Memberikan penugasan 




- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan 
pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang 
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PERTEMUAN 3 (1 JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
keunikan hutan hujan tropis. 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 





hayati yang ada di 
Indonesia? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan 
dapat mengetahui 
jawabannya berdasarkan 




Kegiatan Inti  
- Guru menampilkan video 








- Guru mengarahkan pesdik 
untuk meresume video 
tersebut 
 
- Guru memberi pejelasan 
singkat mengenai makhluk 
hidup penyusun hutan hujan 
tropis 
Mengamati 
- Peserta didik mengamati 
video yang ditampilkan 
oleh guru. 
Menanya 
- Peserta didik diharapkan 
dapat menanyakan faktor 
penyebab keunikan hutan 
hujan tropis.  
Mengumpulkan data 
- Peserta didik meresume 
materi yang didapat dari 
video yang ditampilkan 
Mengasosiasi 
- Peserta didik 
mengasosiasi hasil 
resume dengan materi 
penjelas dari guru. 
 
35 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
keunikan hutan hujan tropis 
Indonesia  
- Memberikan penugasan 
untuk membaca materi 
selanjutnya yaitu faktor 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan 
pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang 
diberikan serta menjawab 
5 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
keanekaragaman hayati dan 
upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati. 





PERTEMUAN 4 (2JP)  
Model  Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
faktor keanekaragaman 
hayati Indonesia, nilai-nilai, 
manfaat serta upaya 
pelestarian keanekaragaman 
hayati. 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 













- Peserta didik diharapkan 
dapat mengetahui 
jawabannya berdasarkan 




Kegiatan Inti  
- Memberikan pertanyaan  
 Apa saja hewan 
endemik di Indonesia? 
 Apa pengaruhnya hutan 
hujan Indonesia bagi 
iklim global? 
 
(menumbuhkan rasa ingin 
tahu pesdik) 
 
- Peserta didik diharapkan 
dapat menanyakan 
penyebab perbedaan pada 
objek biologi yang 
ditunjukkan 
- Mengamati 










- Peserta didik 
menanyakan penyebab 
adanya keanekaragaman 
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- Guru menjelaskan mengenai 
nilai dan manfaat 





- Guru membentuk kelas 
menjadi 8 kelompok dan 
membagikan LKPD 
mengenai upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
dengan kasus yang berbeda-
beda tiap kelompoknya 
- Guru mengarahkan siswa 
untuk mengerjakan LKPD 
yang dibagikan 
- Peserta didik 
mengidentifikasi 
karakteristik negara 
Indonesia yang menjadi 
penyebab 
keanekaragaman makhluk 
hidup dari pengetahuan 
awal 
Mengasosiasi 
- Peserta didik mengasosiasi 
pengetahuan awal 
karakteristik Indonesia 
yang dapat menjadi faktor 
keanekaragaman hayati 
dengan penjelasan dari 
guru. 
- Peserta didik 
memperhatikan penjelasan 









- Peserta didik mengerjakan 
LKPD secara berkelompok 
Penutup - Memberikan penugasan 




- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang 





PERTEMUAN 5 (1JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian kegiatan 
selanjutnya yaitu presentasi 
hasil diskusi kelompok 
pertemuan sebelumnya 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik menyiapkan 
hasil diskusi 
5 
Kegiatan Inti  
- Guru mengarahkan tiap 
kelompok untuk maju di 
depan kelas dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi 
- Guru mengarahkan untuk 
membuka diskusi kelas 
dengan pertanyaan dari 
audience 
Mengomunikasikan 
- Peserta didik 
mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas 
- Peserta didik membuka 
sesi diskusi kelas dengan 
menerima dan menjawab 
pertanyaan dari audience 
 
35 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
upaya keanekaragaman 
hayati 
- Memberikan penugasan 
untuk belajar mengenai bab 
keanekaraaman hayati untuk 
kegiatan pertemuan 
berikutnya yaitu ulangan 
harian. 
- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan 
pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang 






Teknik /jenis penilaian 
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Sikap - Observasi diskusi kelompok -   Lembar Observasi  
-   Penilaian Diri 
-   Penilaian antar Peserta didik 
2. Pengetahuan - Tes Tertulis/Ulangan Harian - Soal Pilihan ganda dan atau 
Uraian  
3. Keterampilan - Penugasan  - Rubrik Penilaian 
 
1. Instrumen Penilaian Sikap 
Indikator:   
Peserta didik menunjukkan perilaku sikap ilmiah : tanggung jawab, rasa ingin tahu dan 
jujur dalam mengerjakan diskusi kelompok 
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Lembar penilaian sikap peserta didik pada kegiatan pembelajaran 
No Nama Pesdik 







1      
2      





4 Selalu menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu – selalu  konsisten 
3 Sering menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu mulai konsisten 
2 Kadang-kadang menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu – belum konsisten 
1 Tidak pernah menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tugas ttidak tepat waktu – tidak konsisten 
Rasa ingin 
tahu 
4 Peserta didik selalu menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya 
dan selalu mencari informasi dari berbagai sumber 
3 Peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya dan 
mencari informasi dari berbagai sumber 
2 Peserta didik cukup menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya 
dan mencari informasi dari berbagai sumber 
1 Peserta didik kurang atau tidak menunjukkan rasa ingin tahu dengan 
bertanya dan mencari informasi dari berbagai sumber 
Jujur 
4 Selalu melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
sudah konsisten. 
3 Sering melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
mulai konsisten. 
2 Kadang melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
belum konsisten. 
1 Tidak pernah melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
tidak konsisten. 
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Nilai :        
Interval NIlai Sikap 
3.33 <  X  ≤   4.00 SB 
2.33 <  X  ≤   3.33 B 
1.33 <  X  ≤    2.33 C 
0.00 <  X  ≤   1.33 K 
 
b. Penilaian Diri 
Petunjuk Penilaian Diri 
Setelah mempelajari materi Keanekaragaman Hayati, anda dapat melakukan penilaian 
diri dengan cara memberikan tanda centhang (√) pada kolom yang tersedia sesuai 
dengan kemampuan. 
 
Rubrik penilaian diri 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya sudah memahami konsep keanekaragaman hayati   
2 Saya sudah memahami konsep dan mampu menyebutkan contoh 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis, dan 
ekosistem) 
  
3 Saya dapat menyebutkan faktor pendukung keanekaragaman 
hayati Indonesia. 
  
4 Saya dapat menyebutkan keunikan hutan hujan tropis   
5 Saya mengetahui manfaat dan nilai keanekaragaman hayati di 
kehidupan sehari-hari 
  
6 Saya mengetahui berbagai upaya pelestarian keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
  
 
c. Penilaian Antar peserta Didik 
 
Materi    : Keanekaragaman Hayati 
Nama teman yang diilai : _______________ 
Nama penilai  : _______________ 
Tanggal penilaian : _______________ 
 
 Amati perilaku temanmu dengan cermat selama mengikuti pembelajaran  Biologi 
dengan konsep Keanekaragaman Hayati 
 Berikan tanda centhang (√) pada kolom yang disediakan berdasarkan hasil 
pengamatanmu. 
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1 Mau bekerjasama dengan semua teman    
2 Berani mengemukakan pendapat   
3 Sering memberi solusi saat sesama teman berbeda pendapat   
4 Bersedia menerima pendapat sesama teman   
5 Teliti dalam bekerja kelompok   
6 Aktif pada saat berdiskusi   
7 Bertanggungjawab  dan santun pada saat berdiskusi   
8 Sering memaksakan kehendak pada sesama teman   
 
Pengolahan Penilaian antar peserta didik 
1. Perilaku/sikap pada instrumen di atas, pemberian skor untuk perlaku positif = 2, 
Tidak = 1. 






1 2 3 4 5 6 7 8 
1            
2            
....            
     
Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 
 
      
           
                    
     
 
PREDIKAT INTERVAL NILAI 
Sangat  Baik ( SB) 3.33 <  X  ≤   4.00 
Baik (B) 2.33 <  X  ≤   3.33 
Cukup (C) 1.33 <  X  ≤    2.33 
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2. Instrumen penilaian pengetahuan 
KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.2. 
Kompetensi 
dasar 










hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) 
















 Berdasarkan gambar 
yang ditampilkan 
peserta didik dapat 
mengidentifikasi contoh 
keanekaragaman 
hayati tingkat gen 
 Berdasarkan pilihan 




hayati tingkat jenis 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
ekosistem berdasarkan 
ciri-ciri yang disajikan. 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi contoh 
keanekaragaman 
hayati tingkat jenis 
berdasarkan pilihan 
yang disajikan. 
 Peserta didik dapat 
menganalisis penyebab 
keanekaragaman 
hayati tingkat jenis 
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 Peserta didik dapat 
membedakan ciri-ciri 
dari ekosistem perairan 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi ciri 
khas fauna Indonesia 
barat berdasarkan ciri-
ciri yang disediakan. 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi ciri 




 Peserta didik dapat 
menyebutkan 
kedudukan persebaran 
fauna di Indonesia 
 Peserta didik dapat 
menyebutkan contoh 
ragam fauna di wilayah 
Indonesia peralihan 





 Berdasarkan pilihan 
yang disediakan 
peserta didik dapat 
memilih pelestarian 
hayati secara insitu. 
 Berdasarkan pilihan 
yang disediakan 
peserta didik dapat 
menyebutkan lokasi 
pelestarian fauna yang 
terancam punah di 
Indonesia. 
 Berdasarkan pilihan 
yang disediakan 
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hayati secara eksitu. 
 Peserta didik dapat 
menyebutkan manfaat 
keanekaragaman 
hayati di kehidupan 
manusia. 
 Berdasarkan pilihan 
yang disediakan 














   Menjelaskan serta 
memberikan contoh 
keanekaragaman 
hayati tingkat gen 
 Menjelaskan serta 
memberikan contoh 
keanekaragaman 
hayati tingkat jenis 





 Menyebutkan berbagai 
alasan keunikan hutan 
hujan Indonesia 
 Menganalisis kasus 
yang berkaitan dengan 
penyelamatan satwa 
yang disediakan dan 
memberikan  tindakan 
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SOAL ULANGAN HARIAN 
Materi Keanekaragaman Hayati 
 
Nama  :      Kelas : 
No. Absen  :      Waktu : 45 Menit 
 
A. Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang dianggap tepat! 
 
1. Tiap makhluk hidup memiliki keberagaman misal berdasarkan habitat dan lingkungan. 
Melalui pengamatan, maka akan dapat dibedakan antara makhluk hidup yang satu 
dengan yang lainnya. Misalnya berdasarkan bentuk tubuh, ukuran tubuh, warna tubuh, 
tempat hidup, tingkah laku, bentuk interaksi, cara reproduksi, dan jenis makanannya. 
Pada akhirnya, akan diperoleh suatu gambaran umum bahwa ada keragaman diantara 
mereka. Keberagaman itu dinamakan…. 
a. Interkasi  .  
b. Evolusi 
c. Biodiversitas 
d. Taksonomi  
e. Densitas 
2. Berikut ini yang bukan faktor-faktor penyebab terjadinya keanekaragaman hayati 
adalah…. 
a. Variasi genetik 
b. Keanekaragaman jenis 
c. Keanekaragaman genetik 
d. Keanekaragaman daur energi 
e. Keanekaragaman ekosistem 
 
3. Perhatikan gambar berikut ini ! 
 
Dari kelompok hewan di atas manakah yang menunjukkan keanekaragaman hayati 
tingkat gen ... 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2, dan 4 
c. 1, 2, dan 5 
d. 1, 3, dan 4 
e. 2, 5, dan 6 
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4. Berikut merupakan kelompok tumbuhan yang menunjukkan variasi individu pada satu 
spesies, yaitu…. 
a. Jambu air, jambu mete, jambu biji 
b. Mangga golek, mangga harum manis, mangga manalagi 
c. Jahe, lengkuas, kunyit 
d. Terong, tomat, kentang 
e. Kelapa, aren, pinang 
 
5. Keanekaragaman ekosistem dibedakan menjadi beberapa macam tergantung pada 
letak geografis, suatu ekosistem yang di huni oleh hewan-hewan yang mampu 
menyimpan air, ular, rodentia dan semut. Tumbuhannya adalah xerofit dan tumbuhan 
semusim sedangkan curah hujan mencapai 25 cm/th. Evaporasi tinggi, suhu siang 
dengan malam sangat jauh berbeda yaitu 40ºC-50ºC. Sedangkan malam hari mencapai 
0ºC. Ekosistem tersebut merupakan ekosistem .... 
a. Hutan lumut 
b. Ekosistem pantai 
c. Hutan basah 
d. Padang rumput 
e. Gurun 
 
6. Perhatikan ciri-ciri ekosistem berikut! 
1. salinitas rendah 
2. dipengaruhi oleh iklim dan cuaca daratan 
3. penetrasi cahaya matahari kurang 
4. mencakup wilayah yang sangat luas 
5. variasi suhu sangat tinggi 
6. salinitas tinggi 
Yang bukan merupakan ciri ekosistem air laut adalah .... 
a. 1, 2, 3 
b. 4, 5, 6 
c. 1, 3, 5 
d. 2, 4, 6 
e. 1, 4, 5 
 
7. Merupakan bentuk keanekaragaman hayati pada tingkat jenis terdapat dalam kelompok 
tanaman…. 
a. Papaya, kelapa, pinang 
b. Palem, mangga, kelapa. 
c. Kacang tanah, kacang kapri, dan kacang hijau 
d. Padi, pisang, mahoni. 
e. Mangga, kacang, dan rambutan 
 
8. Lebih mudah membedakan ciri antara padi dengan jagung dari pada membedakan ciri 
antara padi IR 64 dengan padi ciherang karena .... 
a. padi dan jagung satu familia 
b. padi dan jagung tergolong rumput-rumputan 
c. padi dan jagung berbeda familia 
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d. padi dan jagung berbeda spesies 
e. padi dan jagung satu spesies 
 
9. Adanya bermacam-macam hutan di Indonesia, misalnya hutan bakau di Kalimantan, 
hutan hujan tropis di jawa barat, dan savanna di papua, merupakan contoh 







10. Yang membedakan ekosistem lentik dan lotik adalah .... 
a. salinitasnya 
b. aliran air 
c. curah hujan 
d. intensitas cahaya matahari 
e. ketinggian tempat 
 
11. Berikut ini adalah ciri-ciri fauna di Indonesia : 
1. Banyak spesies mamalia berukuran besar 
2. Burung-burung memiliki warna bulu yang kurang menarik, tetapi dapat berkicau. 
3. Terdapat berbagai macam kera 
4. Tidak terdapat spesies kera 
5. Banyak hewan berkantung 
Yang termasuk ciri-ciri fauna yang terdapat di bagian barat Indonesia (oriental) 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 2, 3 dan 5 
e. 3, 4 dan 5 
 
12. Bagian timur wilayah Indonesia ditempati fauna tipe Australia, misalnya kasuari, nuri, 
parkit, cendrawasih dan kangguru. Berikut ini adalah ciri – ciri fauna di wilayah Indonesia 
bagian timur, kecuali… 
a. Mamalia berukuran kecil 
b. Banyak hewan berkantung 
c. Terdapat hewan-hewan endemik 
d. Terdapat banyak spesies kera 
e. Jenis-jenis burung memiliki warna yang beragam 
13. Fauna Indonesia mencerminkan posisi diantara… 
a. Nearktik dan Palearktik 
b. Palearktik dan Neotropikal 
c. Ethiopia dan Nearktik 
d. Australia dan Palearktik 
e. Oriental dan Australia 
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14. Garis khayal yang dibuat oleh Weber menambah satu wilayah persebaran fauna 
Indonesia selain Australia dan Oriental. Contoh fauna yang berada dalam wilayah yang 
dikelompokkan oleh weber yaitu ... 
a. Anoa, rangkong, maleo 
b. Kasuari, kanguru, koala 
c. Kerbau, gajah, bekantan 
d. Komodo, babi rusa, anoa 
e. Badak, kanguru, musang 
 
15. Berikut yang merupakan flora khas Papua adalah .... 
a. bunga rafflesia dan kayu ebony 
b. matoa dan cendana 
c. kruing dan kayu ulin 
d. durian dan matoa 
e. matoa dan buah merah 
 
16. Pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk pelestarian sumber daya alam hayati 
secara in situ adalah ... 
a. pelestarian Badak Jawa di Ujung Kulon 
b. Taman Nasional Gunung Merapi 
c. Pelestarian Orang Utan di Tanjung Puting 
d. Suaka margasatwa 
e. Kebun raya Bogor 
 
17. Salah satu kawasan konservasi untuk Pongo pygmeus abeii, salah satu hewan langka di 
Indonesia yaitu .... 
a. Taman Nasional Ujung Kulon 
b. Taman Nasional Bukit Barisan 
c. Taman Nasionak Baluran 
d. Taman Nasional Tanjung Puting 
e. Taman Nasional Pulau Komodo 
 
18. Upaya pelestarian satwa langka di kebun binatang dan taman safari tergolong 




d. pelestarian di habitat aslinya 
e. karantina 
 
19. Pohon sagu merupakan salah satu contoh keanekaragaman hayati yang memiliki peran 
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20. Berikut merupakan usaha-usaha yang dilakukan untuk dapat meningkatkan 
keanekaragaman hayati, kecuali ... 
a. Melakukan sistem tebang pilih 
b. Melakukan pertanian monokultur 
c. Membuat suaka marga satwa 
d. Reboisasi 
e. Pemuliaan tanaman 
 
 
B. Essay  
Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat dan jelas !  
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati tingkat gen dan 
berikan 3 contohnya ! 
2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati tingkat spesies dan 
berikan 3 contohnya !  
3. Sebutkan 5 faktor pendukung keanekaragaman hayati Indonesia ! 
4. Mengapa hutan hujan tropis di Indonesia dikatakan sebagai hutan yang unik?  
5. Gajah merupakan salah satu hewan yang terancam kelestariannya, salah satu 
penyebabnya dikarenakan pembukaan lahan di habitat gajah untuk pemukiman 
manusia. Pembukaan lahan ini menyebabkan teritori gajah dalam mencari makan 
berkurang sehingga menyerang hasil pertanian warga. Tak sedikit pula warga yang 
menganggap gajah ini sebagai hama. Menurut pendapat anda, tindakan apa yang 
harus dilakukan untuk mencegah dan mengurangi konflik yang terjadi antara manusia 
dan gajah ? sebutkan minimal 3 upaya yang dapat dilakukan ! 
 
KUNCI JAWABAN 
Pilihan Ganda  
1. C  6. A  11. A  16. E 
2. D  7. C  12. D  17. D 
3. E  8. D  13. E  18. A 
4. B  9. C  14. D  19. C 
5. E  10. B  15. E  20. B 
Essay 
1. Keanekaragaman hayati tingkat gen merupakan variasi yang ditunjukkan oleh 
makhluk hidup pada satu spesies dikarenakan adanya perbedaan gen. 
Contoh :  
a. Mangga manalagi, mangga harummanis, mangga golek 
b. Padi ciherang, padi IR 36, padi IR 64 
c. Perbedaan yang dinampakkan pada satu keluarga, ayah, ibu, anak 
d. Perbedaan warna bulu ayam, ayam jantan, betina dan anak ayam 
2. Keanekaragaman hayati tingkat jenis merupakan variasi yang ditunjukkan pada 
makhluk hidup sama kelompok tetapi berbeda spesies. 
Contoh :  
e. Kelompok famili Fellidae yaitu kucing, singa, harimau  
f. Kelompok palma yaitu pohon kelapa, pinang, aren, kurma 
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g. Kelompok famili Papilionaceae yaitu kacang tanah, kacang buncis, kacang    
kapri, kacang panjang 
h. Kelompok Genus Solanum; kentang, terong, tomat  
3. Hutan hujan tropis di Indonesia memiliki berbagai keunikan sebagai berikut, 
a. Memiliki curah hujan yang tinggi 
b. Dihuni oleh beranekaragam makhluk hidup sehingga Indonesia disebut sebagai 
negara dengan biodiversitas terbesar kedua  
c. Merupakan paru-paru dunia yang mempengaruhi iklim global 
d. Karakteristik flora dan fauna Indonesia dapat ditemukan di hutan hujan tropis 
e. Indonesia memiliki tutupan hutan hujan tropis terluas ketiga setelah hutan di 
Amazon dan Kongo 
f. Rumah bagi spesies endemik Indonesia 
4. Faktor pendukung keanekaragaman hayati Indonesia 
a. Indonesia merupakan negara kepulauan sehingga menimbulkan spesies endemik 
b. Indonesia memiliki curah hujan yang tinggi sehingga pohon-pohon dapat tumbuh 
sumbur 
c. Indonesia memiliki iklim tropis sehingga banyak satwa subtropis yang migrasi 
menuju Indonesia 
d. Menurut garis Weber dan Wallace, Indonesia terbagi menjadi 3 daerah bagian 
Asiatis, Peralihan, Australis 
e. Indonesia memiliki persebaran flora Malesiana 
f. Flora dan fauna memiliki karakteristik yang sama dengan flora dan fauna 
Indomalaya dan Australis 
g. Indonesia memiliki laut yang luas sehingga keanekaragaman biota laut sangat 
tinggi 
h. Indonesia memiliki garis pantai yang panjang sehingga memiliki keanekaragaman 
terumbu karang dan hutan bakau yang besar. 
i. Topografi Indonesia bermacam-macam  
j. Flora dan fauna Indonesia heterogen 
5. Berbagai upaya tindakan untuk mencegah terjadinya konflik antara manusia dan 
gajah antara lain : 
a. Membuat perkampungan yang jauh dari habitat gajah 
b. Membentuk suaka marga satwa untuk gajah 
c. Memberi sosialisasi kepada warga akan pentingnya kelestarian hidup gajah 
d. penggunaan parit gajah 
e. menggunakan gajah jinak untuk mengusir dan menggiring gajah 
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Keanekaragaman hayati di 
Indonesia 




























1.  Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat gen, 3 contohnya 
dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat gen kurang benar, 
3 contohnya dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat gen tidak benar, 3 
contohnya dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat gen, 2 contohnya 
dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat gen, 1 contohnya 
dengan benar. 
 Hanya mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat gen dengan benar 
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keanekaragaman hayati tingkat gen dengan benar 
 Jawaban salah 
 Tidak menjawab 
0 
0 
2.  Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat jenis, 3 contohnya 
dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat jenis kurang 
benar, 3 contohnya dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat jenis tidak benar, 3 
contohnya dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat jenis, 2 contohnya 
dengan benar. 
 Mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat jenis, 1 contohnya 
dengan benar. 
 Hanya mampu menyebutkan pengertian 
keanekaragaman hayati tingkat jenis dengan 
benar 
 Hanya mampu menyebutkan 1 contoh 
keanekaragaman hayati tingkat jenis dengan 
benar 
 Jawaban salah 
























3.  Mampu menyebutkan alasan keunikan hutan 
hujan tropis dengan tepat 
 Mampu menyebutkan alasan keunikan hutan 
hujan tropis kurang tepat 
 Jawaban salah 







4.  Mampu menyebutkan 5 faktor keankearagaman 
hayati dengan benar 
 Mampu menyebutkan 4 faktor keankearagaman 
hayati dengan benar 
 Mampu menyebutkan 3 faktor keankearagaman 
hayati dengan benar 
 Mampu menyebutkan 2 faktor keankearagaman 
hayati dengan benar 
 Mampu menyebutkan 1 faktor keankearagaman 
hayati dengan benar 
 Jawaban salah 
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5.  Mampu menyebutkan lebih dari 3 upaya 
pelestarian dengan benar 
 Mampu menyebutkan 3 upaya pelestarian dengan 
benar 
 Mampu menyebutkan 2 upaya pelestarian dengan 
benar 
 Mampu menyebutkan 1 upaya pelestarian dengan 
benar 
 Jawaban salah 












   
 
5. Instrumen penilaian keterampilan 
RUBRIK PENILAIAN PRESENTASI 
No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 
1 Sistematika 
presentasi 
Materi presentasi disajikan secara runtut dan 
sistematis 
4 
Materi presentasi disajikan secara runtut tetapi 
kurang  sistematis 
3 
Materi presentasi disajikan secara kurang runtut dan 
tidak sistematis 
2 
Materi presentasi disajikan secara tidak runtut dan 
tidak sistematis 
1 
2 Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan sangat mudah dipahami 4 
Bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami 3 
Bahasa yang digunakan agak  sulit dipahami 2 
Bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami 1 
3 Ketepatan intonasi 
dan kejelasan 
artikulasi 
Penyampaian materi disajikan dengan intonasi yang 
tepat dan artikulasi/lafal yang jelas 
4 
Penyampaian materi disajikan dengan intonasi yang 
agak tepat dan artikulasi/lafal yang agak jelas 
3 
Penyampaian materi disajikan dengan intonasi yang 
kurang tepat dan artikulasi/lafal yang kurang jelas 
2 
Penyampaian materi disajikan dengan intonasi yang 







Mampu mempertahankan dan menanggapi 
pertanyaan/sanggahan dengan arif dan bijaksana 
4 
Mampu mempertahankan dan menanggapi 
pertanyaan/sanggahan dengan cukup baik 
3 
Kurang mampu mempertahankan dan menanggapi 
pertanyaan atau sanggahan dengan baik 
2 
Sangat kurang mampu mempertahankan dan 
menanggapi pertanyaan 
1 
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A. KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai keanekaragaman makhluk 
hidup di berbagai kawasan di muka bumi, baik di daratan, lautan, maupun tempat 
lainnya. Keanekaragaman makhluk hidup ini merupakan kekayaan bumi yang meliputi 
hewan, tumbuhan, mikroorganisme dan semua gen yang terkandung di dalamnya, 
serta ekosistem yang dibangunnya. 
 
Gambar 1. Keanekaragaman hayati bawah laut di Raja Ampat 
 
Keanekaragaman hayati dipelajari untuk mengetahui bahwa spesies di muka 
bumi banyak ragamnya, mengetahui peranan setiap spesies bagi kelangsungan 
kehidupan bumi itu sendiri, dan bagi kelangsungan makhluk lainnya. 
A.Tingkat Keanekaragaman Hayati 
Keanekaragaman hayati melingkupi berbagai perbedaan atau variasi bentuk, 
penampilan, jumlah, dan sifat-sifat yang terlihat pada berbagai tingkatan, baik 
tingkatan gen, tingkatan spesies maupun tingkatan ekosistem. Berdasarkan hal 
tersebut, para pakar membedakan keanekaragaman hayati menjadi tiga tingkatan, 
yaitu keanekaragaman gen, keanekaragaman jenis dan keanekaragaman ekosistem. 
1. Keanekaragaman hayati tingkat gen 
Informasi yang terkode dalam bentuk unit-unit herediter dinamakan dengan 
gen. Gen merupakan satuan informasi dari DNA yang tersusun atas nukleotida. 
Keanekaragaman tingkat gen disebut pula keanekaragaman genotip, yaitu 
tingkat variasi pada oganisme sejenis sebagai akibat interaksi antar gena-gena di 
dalam genotipnya dengan lingkungan sehingga memunculkan fenomena yang 
berbeda sekalipun gena-genanya sama. Hal ini terjadi sebagai akibat sifat gena-
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gena ada yang dominan dan ada yang resesif. Penampakan sifat genotif 
berinteraksi dengan lingkungannya disebut fenotif. Dengan begitu, akibat adanya 
sifat dominansi dan resesif gena-gena dalam genotip induk organisme itu, suatu 
induk akan menghasilkan fenotip yang berbeda pada keturunannya. 
Keanekaragaman genotip disebut juga plasma nutfah. Keanekaragaman hayati 
dalam bentuk hutan seisinya merupakan sumber plasma nutfah untuk 
kesejahteraan hidup manusia di masa kini dan masa datang, sehingga 
keberadaan hutan di tiap wilayah semestinya dipelihara dan dilestarikan. 
 
Gambar 2. Gena dan DNA 
Contoh keanekaragaman gen tingkat gen adalah variasi bentuk pial (jengger) pada 
ayam. Contoh lain keanekaragaman tingkat gen adalah variasi pada spesies 
manusia,  terdapat berbagai macam jenis ras manusia, bahkan antara satu individu 
dengan individu lain tidak ada yang sama persis meskipun berkerabat dekat, 
misalnya perbedaan perbedaan fenotip diantara anggota keluarga. 
 
  
Gambar 3-4. Contoh keanekaragaman hayati tingkat gen: Perbedaan individu dalam satu 
keluarga dan berbagai macam bentuk pial pada ayam 
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2. Keanekaragaman hayati tingkat jenis atau spesies 
Spesies atau jenis memiliki pengertian, individu yang mempunya persamaan 
secara morfologis, anatomis, fisiologis dan mampu saling kawin dengan sesamanya 
(inter hibridisasi) yang menghasilkan keturunan yang fertil (subur) untuk melanjutkan 
generasinya. Keanekaragaman jenis menunjukkan seluruh variasi yang terdapat 
pada makhluk hidup antar jenis. 
Contoh keanekaragaman jenis antara lain: keanekeragaman dalam satu genus, 
misalnya keanekeragaman dalam dalam family felidae yaitu kucing (Felix sp) cheetah 
(Acinonyx sp) dan Harimau (Panthera sp) 
 
 
Gambar 5-6. Keanekaragaman hayati tingkat jenis: keanekeragaman citrus (Jeruk); 
keanekearagaman famili felidae. 
3. Keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 
Ekosistem dapat diartikan sebagai hubungan atau interaksi timbal balik antara 
makhluk. hidup yang satu dengan makhluk hidup lainnya dan juga antara makhluk 
hidup dengan lingkungannya. Setiap makhluk hidup hanya akan tumbuh dan 
berkembang pada lingkungan yang sesuai. Pada suatu lingkungan tidak hanya dihuni 
oleh satu jenis makhluk hidup saja, Akibatnya, pada suatu lingkungan akan terdapat 
berbagai makhluk hidup berlainan jenis yang hidup berdampingan.  
Antara makhluk hidup dengan lingkungannya akan terjadi interaksi yang dinamis. 
Perbedaan kondisi komponen abiotik (tidak hidup) pada suatu daerah menyebabkan 
jenis makhluk hidup (biotik) yang dapat beradaptasi dengan lingkungan tersebut 
berbeda-beda. Akibatnya, permukaan bumi dengan variasi kondisi komponen abiotik 
yang tinggi akan menghasilkan keanekaragaman ekosistem. Ada ekosistem hutan 
hujan tropis, hutan gugur, padang rumput, padang lumut, gurun pasir, sawah, ladang, 
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air tawar, air payau, laut, dan lain lain. Komponen biotik dan abiotik di berbagai 
daerah bervariasi baik mengenai kualitas komponen tersebut maupun kuantitasnya. 
Suatu perubahan yang terjadi pada komponen-komponen ekosistem akan 
berpengaruh terhadap keseimbangan (homeostatis) ekosistem tersebut. Sebagai 
suatu sistem, di dalam setiap ekosistem akan terjadi proses yang saling terkait. 
Misalnya, pengambilan makanan, perpindahan energi atau energetika, daur zat atau 
materi, dan produktivitas atau hasil keseluruhan ekosistem. 
Contoh keanekaragaman hayati tingkat ekosistem yaitu berbagai komponen biotic 
dan abiotik di ekosistem pantai, ekosistem rawa, ekosistem karang, dan ekosistem 
hutan. 
 
(1)       (2) 
 
(3) 
Gambar 6. Kenakeragaman hayati tingkat ekosistem: (1) Ekosistem pantai; (2) Ekosistem 
hutan gambut; (3) ekosistem terumbu karang  
 
B.  KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, bahkan menjadi 
salah satu yang tertinggi didunia. Sekitar 10 % dari semua jenis makhluk hidup yang 
pada saat ini hidup dan menghuni bumi terkandung pada kawasan negara Indonesia, 
yang luas daratannya tidak sampai sepertujuhpuluhlima dari luas daratan muka bumi. 
Secara rinci dapat diuraikan bahwa Indonesia dengan 17.058 pulau-pulaunya 
mengandung 10 % dari total jenis tumbuhan berbunga di dunia, 12 % dari total 
mamalia di dunia, 16 % dari total reptil dan ampibia di dunia, 17 % dari total jenis 
burung di dunia dan 25 % atau lebih dari total jenis ikan di dunia. 
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Dokumen Biodiversity Action Plan for Indonesia (Bappenas, 1991) menuliskan 
bahwa hutan tropika Indonesia adalah merupakan sumber terbesar keanekaragaman 
jenis –jenis palm, mengandung lebih dari 400 species meranti-merantian dari Famili 
Dipterocarpaceae (yang merupakan jenis kayu pertukangan paling komersil di Asia 
Tenggara); dan diperkirakan menyimpan 25.000 species tumbuhan berbunga. 
Tingkatan Indonesia untuk keragaman jenis mamalia adalah tertinggi di dunia ( 515 
species, di antaranya 36 species endemis ), terkaya untuk keragaman jenis kupu-
kupu ekor walet dari famili Papilionidae (121 species, 44 % endemis), terbesar ketiga 
utuk keragaman jenis reptilia (lebih dari 600 species), terbesar keempat untuk jenis 
burung (1519 species, 28 % endemis), terbesar kelima untuk jenis amphibi (270 
species) dan ke tujuh di dunia untuk tumbuhan berbunga. Selain itu luasnya kawasan 
perairan teritorial Indonesia yang merupakan kawasan laut terkaya di wilayah Indo-
Pasifik juga mendukung kekayaan habitat laut dan terumbu karang. Kawasan 
terumbu karang di Sulawesi dan Maluku adalah salah satu bagian dari sistem 
terumbu dunia yang kaya akan species karang, ikan dan organisme karang lainnya. 
1. Persebaran Fauna di Indonesia 
Keanekaragaman dan persebaran fauna atau hewan di Indonesia dipengaruhi 
oleh keadaan alam, pergerakan hewan (migrasi) dan rintangan alam. Fauna atau 
hewan di Indonesia digolongkan menjadi tiga kelompok berdasarkan 
pengelompokan oleh Alfred Russel Wallace dan Max Wilhem Carl Weber. 
 
Gambar 7. Peta persebaran fauna Indonesia berdasarkan garis Wallace dan weber. 
Secara ringkas tiga kelompok fauna di Indonesia adalah sebagai berikut: 
a. Fauna tipe Asiatis 
Fauna tipe asiatis menempati Indonesia bagian barat (Sumatera) sampai Selat 
Makassa dan Selat Lombok. Di daerah ini terdapat berbagai jenis hewan 
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menyusui yang berukuran besar seperti gajah, harimau, badak, beruang, 
banteng, orang utan. 
 
Gambar 8. Hewan tipe Asiatis 
 
b. Fauna tipe Peralihan dan Asli 
Fauna tipe asiatis menempati Indonesia bagian tengah, meliputi Sulawesi  dan 
daerah Nusa Tenggara. Di daerah ini terdapat jenis hewan seperti komodo, 
kera, kuskus, babi rusa, anoa, dan burung maleo. 
 
Gambar 9. Hewan tipe Peralihan  
c. Fauna tipe Australis 
Fauna tipe Australis menempati Indonesia bagian timur, meliputi Papua dan 
pulau pulau disekitarnya. Di daerah ini terdapat jenis hewan seperti wallaby, 
kangguru, burung kasuari, cendrawasih, kakatua. 
 
Gambar 10. Hewan tipe Australis 
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2. Persebaran Flora di Indonesia 
Tumbuhan yang hidup di suatu tempat ada yang tumbuh secara alami dan 
ada juga yang dibudidayaan oleh manusia. Flora atau dunia hewan di 
berbagai tempat di dunia pasti berbeda- beda, hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa factor antara lain iklim, jenis tanah, relief atau tinggi rendah 
permukaan bumi, dan biotic.  
Adanya factor penyebab keanekaragaman tumbuhan menyebabkan 
Indonesia memiliki keanekaragaman jenis tumbuh – tumbuhan yang berbeda 
beda. Iklim memiliki pengaruh yang sangat besar terutama suhu udara dan 
curah hujan. Daerah yang curah hujannya tinggi memiliki hutan yang lebat 
dan jenis tanaman lebih bervariasi, misalnya di Pulau Sumatera dan 
Kalimantan. Sedangkan daerah yang curah hujannya relative kurang tidak 
memiliki hutan yang lebat, contohnya di Nusa Tenggara. Nusa Tenggara 
daerahnya ditumbuhi semak belukar dengan padang rumput yang luas. 
Persebaran flora (tumbuhan) di Indonesia: 
a. Hutan Hujan Tropis 
Hutan hujan tropis terdapat di daerah yang curah hujannya tinggi. 
Indonesia beriklim tropis dan dilalui garis katulistiwa sehingga banyak 
memperoleh sinar matahari sepanjang tahun, curah hujan tinggi dan 
temperature udara tinggi. Di Indonesia hutan hujan tropis terdapat di 
Pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. 
 
Gambar 10. Hutan Hujan Tropis di Kalimantan  
b. Sabana 
Sabana terdapat di daerah yang curah hujannya sedikit. Sabana berupa 
padang trumpet yang diselingi pepohonan yang bergerombol. Sabana 
terdapat di Nusa tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur 
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Gambar 11. Sabana di Pulau Komodo,NTT  
c. Stepa 
Stepa adalah padang rumput yang sangat luas. Stepa terdapat di daerah 
yang curah hujannya sangat sedikit atau rendah. Stepa tersebar di Nusa 
Tenggara Timur, baik untuk peternakan. 
 
Gambar 12. Stepa di Pulau Sumba, NTT 
d. Hutan Bakau 
Hutan bakau atau mangrove adalah hutan yang tumbuh di pantai yang 
berlumpur. Hutan bakau banyak terdapat di pantai Papua, Sumatera 
Bagian Timur, Kalimantan Barat dan Kalimantan Selatan. 
 




C. UPAYA PELESTARIAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Keanekaragaman hayati sangat penting untuk keberlangsungan kehidupan di bumi 
ini oleh karena itu kelestariannya haruslah dijaga dan selalu diupayakan. Berbagai 
usaha manusia dalam rangka melestarikan keanekaragaman hayati adalah: 
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a. Kegiatan konservasi yang dilakukan di lokasi (in situ) dan diluar kawasan (ex 
situ). 
Kegiatan konservasi in situ dilaksanakan melalui penetapan wilayah-wilayah 
tertentu sebagai kawasan konservasi. Bentuk-bentuk kawasan konservasi yang ada 
di Indonesia adalah Cagar Alam, Suaka Margasatwa, Taman Wisata, Taman Hutan 
Raya, dan Taman Nasional. Semua kawasan konservasi ini berada di bawah 
wewenang Direktorat Jenderal Perlindungan dan Konservasi Alam, Departeman 
Kehutanan dan Perkebunan. 
 Cagar Alam merupakan suatu wilayah berukuran kecil yang dilindungi karena 
memiliki kekhasan flora dan fauna. 
 Suaka Margasatwa umumnya memiliki luasan yang lebih besar dari Cagar 
Alam dan dimaksudkan untuk melindungi fauna yang telah terancam punah. 
 Taman Hutan Raya serupa dengan kebun raya, yakni merupakan tempat untuk 
koleksi tanaman. 
 Taman Wisata merupakan suatu wilayah (umumnya berukuran kecil) yang 
memiliki keindahan alam sehingga dimanfaatka untuk tujuan rekreasi alam. 
 Taman Nasional memiliki fungsi terlengkap, merupakan “penggabungan” 
fungsi kawasan lainnya. Ukurannya besar dan dapat dimanfaatkan untuk 
melindungi flora dan fauna, sekaligus untuk kegiatan penelitian dan rekreasi 
alam. Jawa Barat (termasuk DKI) memiliki 4 Taman Nasional (TN), yaitu TN 
Ujung Kulon, TN Gunung Gede-Pangrango, TN Halimun, dan TN Laut 
Kepulauan Seribu. Pada saat ini kia telah memiliki 39 Taman Nasional yang 
tersebar di seluruh Indonesia. 
Kegiatan konservasi ex-situ dilaksanakan melalui pengumpulan gen (gene 
bank) yang dilakukan di kebun-kebun raya dan tempat-tampat yang memiliki 
fasilitas penyimpanan benih. Selain itu dilaksanakan pula progarm penangkaran 
satwaliar di kebun-kebun binatang dan taman safari. 
b. Program perlindungan terhadap satwa dan tumbuhan langka 
Tumbuhan dan hewan yang telah mulai langka telah dilindungi agar tidak 
diganggu manusia. Pemerintah Indonesia telah memiliki daftar jenis tumbuhan dan 
satwa yang dilindungi. Versi terakhir dari daftar ini adalah Peraturan Pemerintah No. 
7/1999 tanggal 27 Januari, yang memuat 236 spesies satwa dan 58 spesies 
tumbuhan yang dilindungi. Beberapa contoh jenis yang dilindungi tersebut adalah 
gajah, harimau jawa, badak jawa, tapir, anoa, babirusa, burung kasuari, burung 
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maleo, beo nias, kupu-kupu raja, ikan belida, bunga Raflessia, anggrek hitam, dan 
kantong semar. 
c. Program pendidikan, penyuluhan dan penyadaran masyarakat. 
Program pendidikan, penyuluhan dan penyadaran masyarakat diberikan melalui 
berbagai cara dan olah berbagai instansi. Bahan ajar di sekolah dan perguruan 
tinggi telah mulai memasukkan unsur keanekaragaman hayati, demikianpula 
ekstrakurikuler. Berbagai media turut menyangkan tentang keanekaragaman hayati 
ini, khususnya melalui poster dan televisi. Banyak Lembaga Swadaya Masyarakat 
berkecimpung dalam upaya penyadaran masyarakat dengan cara member 
penyuluhan dan peatihan kepada guru, tokoh masyarakat dan anggota masyarakat 
lainnya. 
  
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   




LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
Upaya Pelestarian Keanekaragaman Hayati 
Kelas / Semester : X/ Gasal 
Kompetensi dasar : 4. 2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia 
dan usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 
berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam 
berbagai bentuk media informasi 
Materi Pokok : Upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
 
Kelas / Kelompok : 







Mampu menganalisis penyebab kerusakan dan mengusulkan berbagai upaya 
pelestariannya 
B. Alat dan bahan 
1. Artikel/berita kerusakan keanekaragaman hayati di Indonesia 
2. Alat tulis 
C. Prosedur kerja 
1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 4 orang anggota! 
2. Baca dan pahamilah artikel yang telah disediakan! 
3. Diskusikan dan jawablah pertanyaan yang telah disediakan secara berkelompok! 
D. Diskusi 
Berdasarkan artikel yang disediakan, diskusikan berbagai permasalahan yang 
muncul dan jawablah pertanyaan berikut ini 
6. Rumuskan kembali permasalahan yang terdapat pada artikel yang telah 
didiskusikan! 
7. Buatlah rumusan hipotesis (dugaan sementara) penyebab dari berbagai 
permasalahan tersebut! 
8. Diskusikan dengan anggota kelompok dengan mencari sumber referensi yang 
relevan mengenai upaya pelestarian yang sesuai dengan permasalahan yang 
terdapat pada artikel! 
Setelah melakukan kegiatan pemecahan masalah di atas, jawablah pertanyaan 
berikut ini! 
5. Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati? 
6. Mengapa penurunan tingkat keanekaragaman hayati perlu diperhatikan? 
Jelaskan ! 
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MARAKNYA TREN PERDAGANGAN SATWA LIAR MELALUI MEDIA ONLINE DI 
INDONESIA 
 
Jakarta - Belakangan ini, isu Kejahatan Tumbuhan dan Satwa Liar (TSL) atau yang 
sering disebut Wildlife Crime sedang ramai dibicarakan. Pada April lalu, Presiden Joko 
Widodo membuka Gerakan Nasional Penyelamatan Tumbuhan dan Satwa Liar dalam 
rangkaian acara Hari Bakti Rimbawan, Hari Lingkungan Hidup, dan Hari Hutan Internasional 
(HHI) 2016. Kemudian, pada bulan Juni ini Hari Lingkungan Hidup Internasional  juga 
mengangkat tema yang sama yaitu Zero Tolerance for Illegal Wildlife Trade. Banyak 
media yang kemudian menyoroti isu ini baik dari nasional maupun internasional. Selain itu, 
beberapa NGO dan juga badan PBB seperti UNEP dan UNODC juga gencar membicarakan 
isu ini. Lalu, sebenarnya seberapa pentingkah isu ini untuk dijadikan sorotan pemerintah? 
Dalam UU 05/1990 sendiri sudah diatur bahwa segala tindakan menangkap, melukai, 
membunuh, mengangkut, memperniagakan, menyimpan, dan memelihara bagian satwa, 
satwa hidup, maupun tumbuhan yang dilindungi merupakan suatu tindak kejahatan terhadap 
Tumbuhan dan Satwa Liar. Pelaku perdagangan TSL akan diberikan hukuman maksimal 5 
tahun penjara dan denda sebesar Rp 100.000.000. Namun, hukuman tadi tidak juga 
membuat jera para pelaku kejahatan TSL ini. Dari banyaknya kasus perdagangan satwa di 
Indonesia, rata-rata jumlah hukuman yang diberikan kepada pelaku hanya 3 bulan saja. 
Tentu, hal ini tidak sebanding dengan kerugian yang dialami Indonesia, dilihat dari nilai 
ekonomi maupun kerugian ekosistem. Kejahatan satwa ini banyak digemari karena 
keuntungannya yang besar dan resiko yang kecil. Tidak heran, jika belakangan ini muncul 
istilah 'silent forest' dimana, hutan-hutan di Indonesia menjadi sepi dan sunyi karena 
populasi satwa yang ada didalamnya berkurang. 
Selain faktor ekonomi dan lemahnya penegakkan hukum, terus terjadinya kejahatan 
satwa didorong oleh permintaan pasar yang tinggi akan satwa atau bagiannya sebagai 
simbol gengsi ataupun untuk dipelihara dirumah. Persepsi  mencintai hewan harus dijadikan 
hewan peliharaan dirumah merupakan suatu persepsi yang mesti diluruskan di masyarakat. 
Karena, dengan kita mengambil satwa liar dari habitatnya kita sama saja mempercepat 
kepunahan satwa. Selain itu, pengambilan satwa dari habitat aslinya dapat mengganggu 
keseimbangan rantai ekosistem di bumi dimana, dapat menjadi bencana bagi kelancaran 
hidup manusia pula. Seperti kehadiran Burung Rangkong yang berperan sebagai penebar 
benih di hutan yang membuat penyebaran biji pohon merata dan dapat memperbanyak 
jumlah pohon. Bayangkan jika Burung Rangkong sudah punah, hutan tidak akan selebat 
saat ini dan kebutuhan makhluk hidup akan kayu, oksigen, penyerapan air dalam tanah tidak 
dapat terpenuhi.  
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Di era digital seperti saat ini, bisnis perdagangan satwa mulai merambah modus baru 
yaitu perdagangan online. Media online dipilih sebagai media yang tepat dikarenakan hanya 
membutuhkan modal internet dan perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop. 
Selain itu, iklan yang diunggah pun dapat dilihat oleh semua pengguna media sosial baik 
lokal maupun internasional dengan waktu yang tidak terbatas. Penggunaan tagar pun juga 
mempermudah pedagang dalam menjual satwa dagangannya. Di Indonesia sendiri, WWF 
Indonesia sudah menemukan lebih dari 80 iklan penjualan satwa hidup ataupun bagiannya 
di situs e-commerce Indonesia. Bagian satwa yang paling banyak diperdagangkan 
secara online adalah gading gajah yang sudah dipahat menjadi pipa rokok yang dibandrol 
dengan harga ratusan ribu hingga jutaan rupiah. Diikuti dengan tulang dan gigi dugong yang 
juga dibuat sebagai bahan dasar pipa rokok dan yang terakhir adalah bagian tubuh atau 
awetan harimau.  
Selain situs e-commerce, penjualan satwa melalui media sosial juga sedang marak-
maraknya. Seperti penggunaan grup facebook, instagram, atau blackberry messenger.  
Dalam media sosial ini, satwa yang diperdagangkan biasanya adalah satwa yang 
masih hidup. Pedagang biasanya menghindari bertatap muka secara langsung seperti 
COD (Cash on Delivery). Pembeli hanya memilih satwa yang diinginkan melalui foto yang 
diunggah kedalam media sosial dan diminta untuk mentransfer uang kepada sang 
pedagang. Ketika transaksi sudah dikonfirmasi, biasanya satwa akan dikirim melalui kurir 
dan tidak diantar secara langsung oleh pedagang demi alasan keamanan si pedagang. 
Satwa yang banyak diperdagangkan di media sosial antara lain: Burung Elang, Burung dari 
keluarga Paruh Bengkok seperti kakaktua jambul Kuning, dan primata. Kemudahan 
mengunggah dan mengakses situs online serta memalsukan identitas pedagang membuat 
perdagangan satwa di situs online sulit untuk dihentikan. Walaupun beberapa situs e-
commerce sudah membuat regulasi mengenai pelarangan penjualan satwa dilindungi 
namun, dalam prakteknya sendiri masih banyak pedagang yang dapat menjual satwa hidup 
atau bagiannya di dalam situs online secara bebas.  
Selain dari pemilik situs online, pemerintah juga seharusnya dapat melihat 
permasalahan ini dengan serius karena tanpa adanya integrasi antar pihak, penekanan 
angka perdagangan satwa akan sulit untuk dilakukan. WWF Indonesia berharap bahwa 
masyarakat sudah mulai membuka mata dan tidak lagi merasa bangga memiliki bagian 
satwa ataupun satwa dilindungi yang masih hidup, karena hal yang dilakukan tersebut 
merupakan sebuah kejahatan yang sanksinya adalah ancaman pidana. Maka dari itu, 
melindungi keseimbangan rantai ekosistem di bumi adalah hal yang penting dan 
membutuhkan usaha dari seluruh pihak mulai dari masyarakat, penegak hukum, dan NGO 
lain.  
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Hubungan timbal balik kehidupan Gajah dan Manusia yang berdampingan 
 
Salah satu persoalan terbesar gajah Sumatera adalah tumpang tindih dengan 
aktivitas masyarakat. Di banyak tempat di Sumatera, 80-90% habitat Gajah Sumatera telah 
dikooptasi perusahaan pengelola sumber daya alam dan masyarakat sehingga konflik gajah 
manusia tidak dapat dihindarkan dan menjadi akses beberapa kelompok untuk tujuan 
perburuan gading. 
Balai Raja - Provinsi Riau telah menjadi kawasan habitat gajah sejak dahulu. 
Pembukaan hutan besar-besaran terjadi dan mengakibatkan hampir seluruh hutan sebagai 
habitat gajah hilang oleh tambang minyak, kebun dan pemukiman. Kini wilayah hutan 
tersebut hanya tersisa sekitar 150 ha saja. Konflik dengan gajah hampir setiap hari terjadi 
dan menimbulkan korban jiwa pada kedua belah pihak. Kondisi Balai Raja ini adalah contoh 
dari berbagai tempat di sumatera yang saat ini mengalami degradasi hutan alam dan konflik 
satwa liar terutama gajah dengan masyarakat.  
Konflik terjadi akibat gajah masuk ke pemukiman, kebun masyarakat atau masuk ke 
perumahan komplek minyak dan merusak kebun, rumah atau menghancurkan ladang 
sehingga menimbulkan perlawanan dari masyarakat. Perlawanan ini dapat menimbulkan 
kematian gajah atau manusia terluka bahkan meninggal. Kerugian masyarakat terbilang 
besar jika dilihat dari luasnya kebun atau ladang yang hancur, namun bisa terbilang kecil 
karena gajah hanya memakan tanaman yang spesifik. 
Mitigasi Konflik 
Gajah secara umum dijadikan sebagai hama, layaknya babi hutan atau spesies hama 
lainnya. Tak heran jika terjadi berbagai konflik antara gajah dengan manusia. Tapi ternyata 
ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi konflik dengan gajah. Beberapa 
caranya antara lain penggunaan parit gajah, electric fencing (kawat dengan arus kejut), 
menggunakan cabe (chili fencing), menggunakan gajah jinak untuk mengusir dan 
menggiring gajah (seperti flying squad di Riau), dan meriam karbid atau fireworks. Teknik-
tenik praktis ini dipakai oleh perusahaan dan masyarakat di seluruh Sumatera. Upaya 
pengurangan konflik dengan cara relokasi gajah mulai ditinggalkan karena gajah liar tersebut 
berisiko mati dan tidak ada lokasi lagi untuk menempatkan gajah secara aman kecuali 
dijinakkan. Intinya, mitigasi konflik ini memaksa gajah memisahkan diri dengan kehidupan 
manusia agar mengurangi kerugian manusia.  
Parit gajah disebut barrier fisik statis, electric fencing atau chili fencing adalah psychology 
barrier statik, meriam karbid atau fireworks (petasan) dan penggunaan gajah jinak adalah 
psychology barrier secara dinamis. Seluruh cara ini dapat mengurangi konflik di beberapa 
tempat tertentu. Namun, cara-cara tersebut tidak terlepas dari beberapa kelemahan pada 
sisi teknisnya. Teknik parit gajah dan electric fencing memerlukan pemeliharaan yang mahal 
dan harus dilakukan dengan disiplin. Chili fencing terbilang murah dan tidak perlu dipelihara 
secara detail, tetapi belum tentu efektif karena material cabe dapat luntur akibat hujan. Ada 
literatur penelitian pernah menyebutkan bahwa teknik ini tidak cocok untuk menangani Gajah 
Sumatera. (Sumber : wwf.or.id diakses tanggal 27 Juli 2016) 
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Ancaman Dugong dan Habitat Lamun Terhadap Kelestariannya 
 
Tula-Tulana Wa Ndiu-Ndiu merupakan cara masyarakat Kepulauan Buton untuk 
belajar mengasihi manusia dan dugong. Kearifan lokal yang tumbuh tersebut diwariskan 
secara turun-menurun untuk membangun karakter masyarakat di Kepulauan Buton dalam 
melestarikan dugong. Nilai-nilai yang terkandung dalam Tula-Tula Wa Ndiu-Ndiu dipegang 
teguh sebagai aturan tidak tertulis melalui rasa kesabaran, tanggung jawab dan kejujuran. 
Kisah menarik yang terungkap dalam Simposium Nasional Dugong dan Habitat 
Lamun 2016 yang berlangsung pada 20 - 21 April lalu di Bogor mengingatkan kita pada 
dugong sebagai mamalia laut yang terancam punah. Keterbatasan data dan informasi, 
kerusakan habitat lamun, masih minimnya penelitian dugong di Indonesia, kurangnya 
pengawasan dan penegakan hukum, penyelundupan, perdagangan ilegal hingga fenomena 
terdampar dan bycatch (tangkapan samping) menjadi isu dan permasalahan terkait tindakan 
konservasi dugong dan habitat lamun di Indonesia. 
Simposium pertama yang membahas mengenai isu dugong dan habitat lamun ini 
mengangkat tema “Insiatif Bersama untuk Pelestarian Populasi Dugong dan Habitat Lamun 
di Indonesia”, diprakasai oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan bekerja sama dengan 
Institut Pertanian Bogor (IPB) sebagai koordinator acara beserta Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan WWF-Indonesia. 
“Inisiatif bersama dilakukan untuk melestarikan dugong dan habitatnya karena jika 
dugong punah dikhawatirkan kita tidak lagi memiliki padang lamun serta spesies ikan lainnya 
yang hidup di sana. Maka, dengan menyelamatkan dugong dari ancaman kepunahan secara 
tidak langsung kita juga melestarikan padang lamun dan biota laut lainnya”, papar Drs. 
Wawan Kiswara, M.Si dari Pusat Penelitian Oseanografi, LIPI. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Dr. Ir. Luky Adrianto, M.Sc, Dekan Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan – IPB, bahwa inisiatif bersama dalam pelestarian ini juga harus 
melibatkan nelayan sebagai subyek penting. Mendesaknya penyelamatan dugong harus 
diselaraskan dengan pemberian edukasi kepada nelayan di pesisir Indonesia. Nelayan perlu 
tahu jika dugong jauh lebih bermanfaat jika tidak ditangkap, karena hal ini berkaitan dengan 
ekosistem habitat lamun dan biota laut lainnya.  
Inisiatif Bersama Melestarikan Dugong dan Habitat Lamun 
Rangkaian acara simposium di hari pertama terbagi menjadi empat topik bahasan, 
yaitu 1) Kelembagaan, Regulasi, dan Jejaring Konservasi Dugong-Lamun, 2) Biologi, 
Populasi, dan Patologi Dugong, 3) Distribusi dan Ekologi Dugong, serta Habitat Pakan, dan 
4) Ancaman, Penyadartahuan, dan Pemanfaatan Berkelanjutan. Keempatnya mengacu pada 
tujuan diadakannya simposium nasional untuk mengumpulkan data dan informasi menganai 
kondisi dugong dan habitat lamun terkini.  
Salah satu hasil simposium yang dihadiri oleh 131 peserta dari berbagai daerah di 
Indonesia ini diketahui  bahwa dalam periode 2009 – 2016 setidaknya terdapat 28 kasus 
kejadian dugong terdampar di Indonesia, baik hidup maupun mati.  Dimana dilaporkan lima 
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kejadian diantaranya dugong terdampar hidup dan membutuhkan penanganan serius agar 
bisa dilepasliarkan kembali dalam keadaan sehat. 
Berdasarkan fenomena dan ancaman yang dipaparkan dalam simposium, maka 
diperlukan upaya yang dapat dilakukan untuk melestarikan dugong. Menurut Direktorat 
Konservasi dan Keanekaragaman Hayati Laut (KKHL), yaitu perlu adanya perlindungan 
habitat yang dikawal dan diinisiasi dalam kawasan konservasi, pengawasan melalui legalitas 
hukum penegakan bagi dugong, pelestarian untuk menumbuhkan populasi dugong, dan 
pemanfaatan wilayah untuk kegiatan ekowisata lokal baik di luar maupun di dalam kawasan 
konservasi. 
“Konservasi telah menjadi tuntutan dan kebutuhan yang harus dipenuhi sebagai 
harmonisasi atas kebutuhan ekonomi masyarakat. Hal ini menjadi tugas bagi kita dalam 
pelestarian dugong yang harus diselaraskan untuk ekonomi agar tetap lestari”, jelas Syamsul 
Bahri Lubis , A.Pi, MM, di dalam proses diskusi topik Kelembagaan, Regulasi, dan Jejaring 
Konservasi Dugong.  
Direktur Coral Triangle WWF-Indonesia, Wawan Ridwan, berharap bahwa simposium 
tidak hanya berhenti pada pengumpulan data dan informasi saja. Simposium hanyalah 
langkah awal. Mengingat pentingnya dugong dan habitat lamun, WWF-Indonesia sangat 
mendukung dan akan berperan aktif dalam program konservasi dugong dan habitat lamun 
dengan mendukung KKP dan bekerjasama dengan pemangku kepentingan lain seperti LIPI 
dan IPB untuk mendorong pengelolaan dugong dan padang lamun yang berkelanjutan. Hal 
ini dilakukan dengan mendorong penyusunan kebijakan (NPOA Dugong), memfasilitasi riset-
studi-pemantauan terkait dugong dan habitat lamun, meningkatkan kesadaran publik melalui 
kampanye, serta meningkatkan kapasitas/memberdayakan masyarakat lokal untuk 
memahami urgensi pelestarian dugong dan habitat lamun. 
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18000 Kura-kura Moncong Babi Gagal Diselundupkan 
 
Penyelundupan kura-kura moncong babi (Carettochelys insclupta) seperti tidak ada 
habisnya terjadi. Dari hasil survei Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) - Papua 
dan laporan dari masyarakat, diperkirakan setiap tahunnya sekitar 200.000 ekor kura-kura 
diselundupkan dari Asmat dan wilayah sekitarnya. 
Kepala BKSDA - Papua, M.G. Nababan menjelaskan, “pada tanggal 15 Februari 
2016, petugas keamanan Bandara Mozes Kilagin – Timika berhasil menggagalkan 
penyelundupan 3.230 ekor kura-kura moncong babi. Sedangkan pada tanggal 21 Februari 
2016, penyelundupan sebanyak 15.000 ekor berhasil digagalkan di Bandara Soekarno-
Hatta. Kura-kura ini akan kami lepas-liar ke habitatnya di wilayah Timika dan Asmat.” 
Nababan menambahkan, tindakan penyelundupan ini melanggar pasal 21 ayat (2) UU 
Nomor 5/ 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dengan 
ancaman pidana kurungan 5 tahun dan denda Rp.100 juta.  
Kura-Kura Moncong Babi termasuk satwa yang memiliki siklus pertumbuhan yang 
lambat,  diiperlukan waktu rata-rata 10 tahun untuk menjadi kura-kura dewasa yang siap 
berkembang biak. Secara ekologi, Kura-Kura Moncong babi merupakan salah satu bagian 
penting dari ekosistem habitatnya, sebab satwa ini berperan sebagai polinator air melalui 
kotorannya (feses). Satwa ini juga berperan menyebarkan biji-biji berbagai jenis tumbuhan di 
wilayah pesisir dan lahan basah yang secara tidak langsung ikut membantu pelestarian 
tumbuhan-tumbuhan tersebut yang juga memberikan manfaat sebagai sabuk hijau penahan 
abrasi dan banjir.  
Menurut hasil penelitian dan kajian yang dilakukan WWF bersama Balai Litbang 
Kehutanan -Manokwari untuk habitat dan populasi Kura-Kura Moncong Babi di wilayah 
kabupaten Asmat menemukan bahwa  sejak tahun 2008 hingga saat ini, populasi Kura-Kura 
Moncong Babi tersebar merata di wilayah sungai dan rawa di Kabupaten Asmat. Terdapat 
sembilan titik pasir peneluran (nesting site) di wilayah Sungai Catalina dan Aijuk dengan 
luas habitat antara 2,150 m2 – 140,800 m2 dan didapati ada 1 – 88 sarang dengan jumlah 
telur berkisar antara 9 – 1584 butir per sarang. Selanjutnya pada tahun 2012,  juga 
ditemukan 76 titik nesting site di Sungai Catalina dan Siret dan lima titik di Sungai 
Vriendschap, rata –rata peneluran 1 ekor kura-kura berkisar antara 9 – 27 butir telur dengan 
kondisi sangat terbatas sekali untuk jumlah telur yang menetas.  
Berdasarkan  Konvensi Internasional Perdagangangan Satwa Langka Fauna dan 
Tumbuhan Liar (CITES), Kura-Kura Moncong Babi dimasukkan ke dalam Appendix II, yaitu 
termasuk  spesies terancam punah, yang masih boleh dimanfaatkan, tetapi pemanfaatannya 
harus melalui  penentuan kuota. Adapun kuota tersebutdidasari dengan informasi memadai 
tentang populasi dan sebaran satwa tersebut dan disertai kajian bahwa memanfaatannya 
tidak akan mengancam populasinya di alam.  Lembaga Konservasi Dunia (IUCN) 
memasukkan Kura-Kura Moncong Babi sebagai IUCN Vulnerable Red List. 
(Sumber : wwf.or.id diakses tanggal 27 Juli 2016) 
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Hutan Mangrove Indonesia Terus Berkurang 
Dari tahun ke tahun, Indonesia telah kehilangan lahan hutan mangrove seluas 5,58 
juta hektare. 
 
Berdasarkan data tahun 1999, luas wilayah mangrove yang terdapat di Indonesia 
yakni total 8,6 juta hektare. Namun sejak rentang 1999 hingga 2005, hutan bakau itu sudah 
berkurang sebanyak 5,58 juta hektare atau sekitar 64 persennya. Saat ini hutan mangrove di 
Indonesia yang dalam keadaan baik tinggal 3,6 juta hektar, sisanya dalam keadaan rusak 
dan sedang. Ini dipaparkan di dalam diskusi dan workshop Pengembangan Ekowisata untuk 
Mendukung Konservasi Mangrove yang digelar Kementerian Kehutanan dan Japan 
International Cooperation Agency (JICA), Selasa (29/5) lalu di Banyuwangi, Jawa Timur. 
Menurut peneliti Fakultas Kehutanan di Universitas Gadjah Mada, Siti Nurul Rofiqo, 
pada kesempatan itu, faktor yang mempengaruhi menurunnya jumlah luasan mangrove 
adalah pembukaan lahan (deforestasi) di daerah pesisir yang mengakibatkan sejumlah 
persoalan, seperti abrasi dan lain-lain. 
Mangrove sebagai salah satu sumber daya alam yang tumbuh di kawasan pantai, 
merupakan ekosistem unik. Ekosistem hutan mangrove menjadi ekosistem penyambung 
atau interface antara daratan dan lautan. 
Dampak hilangnya mangrove mulai dirasakan oleh masyarakat daerah pesisir. 
Rupanya hutan mangrove tak cuma memiliki fungsi ekologis, melainkan juga fungsi 
ekonomis. Muzayin, seorang warga Desa Wringin Putih Muncar, mengatakan setelah 
mangrove berkurang drastis di daerahnya tersebut, tangkapan ikan, kepiting, serta kerang 
pun berkurang. 
(Sumber www.nationalgeographic.co.id diakses pada tanggal 27 Juli 2016) 
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Kenapa Kelapa Sawit Menggantikan Hutan Hujan ? 
 
Saat ini banyak yang telah dilakukan dalam rangka pengubahan hutan hujan dengan 
keanekaragaman hayati milik Asia tersebut menjadi pengolahan kelapa sawit. Kelapa sawit 
adalah bibit minyak yang paling produktif di dunia. Satu hektar kelapa sawit dapat 
menghasilkan 5.000 kg minyak mentah, atau hampir 6.000 liter minyak mentah menurut data 
dari JourneytoForever. Sebagai pembanding, kedelai dan jagung – hasil yang kerap 
digembar-gemborkan sebagai sumber bahan bakan biologis yang unggul - hanya 
menghasilkan sekitar 446 dan 172 liter per hektar. 
Selain biofuel, kelapa sawit juga dipakaikan untuk beribu-ribu kegunaan lain dari 
bahan-bahan makanan ke pelumas mesin hingga dasar kosmetik. Kelapa sawit telah 
menjadi produk agrikultur yang sangat penting untuk negara-negara tropis di seluruh dunia, 
terutama saat harga minyak mentah mencapai 70 USD per barrel. Sebagai contohnya, 
Indonesia saat ini merupakan negara penghasil minyak kelapa terbesar kedua di dunia, 
perkebunanan kelapa sawitnya mencakup 5,3 juta hektar di tahun 2004, menurut laporan 
dari Friends of the Earth-Netherlands. 
Perkebunan ini telah menghasilkan 11,4 juta ton kubik minyak kelapa mentah dengan 
nilai ekspor sebesar 4,43 milyar USD dan mendatangkan (secara resmi) 42,4 juta USD ke 
dalam kas negara. Karenanya, nilai dari minyak kelapa terus meningkat. Harganya saat ini 
mencapai lebih dari 400 USD per ton kubik, atau sekitar 54 USD per barrel - cukup kompetitif 
bila dibandingkan dengan petroleum. 
Para enviromentalis umumnya mendukung biofeuls ini karena rendahnya polusi yang 
mereka munculkan, sementara yang lain menyetujui ide untuk mengurangi ketergantungan 
akan minyak di Timur Tengah karena banyak tumbuhan biodiesel dapat ditanam di kawasan 
lain atau bahkan diproduksi sendiri. Dengan ide ini di dalam pikiran mereka, para pembuat 
kebijakan dari Asia hingga Eropa telah menunjukkan ketertarikan dan memberikan dorongan 
untuk mempromosikan dan menggunakan biofuel tersebut. 
Jadi, kenapa penanaman kelapa sawit menuai perhatian? Untuk para 
environmentalis, permasalahan utama dengan minyak kelapa sebagai biodiesel terletak 
pada bagaimana tanaman tersebut diolah. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak area 
hutan alami yang dibuka di seantero Asia untuk perkebunan kelapa sawit. Perubahan ini 
telah menurunkan keanekaragaman hayati, meningkatkan kerentanan pada bahaya 
kebakaran, dan berdampak pada ketergantungan masyarakat sekitar akan produk dan jasa 
yang telah disediakan oleh ekosistem hutan. 
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Indonesia telah mengumumkan rencananya untuk melipatgandakan produksi minyak 
kelapa mentahnya pada tahun 2025, suatu target yang akan membutuhkan 2 kali lipat 
peningkatan di hasilnya - sesuatu yang sangat mungkin melihat dari keberhasilan Negara 
tetangganya Malasya - atau justru memperluas daerah yang akan ditanami kelapa sawit. 
Laporan tersebut menyebutkan bahwa Indonesia sepertinya akan menggunakan kedua 
pilihan yang ada. Sesuai usulan investasi tahun 2005, yang dibuat oleh Perusahaan 
Perkebunan Negara PT Perkebunan Nusantara (PTPN), Indonesia akan mengembangkan 
sekitar 1,8 juta hektar di kawasan perbatasan Indonesia-Malaysia,dimana kebanyakan sisa 
hutan yang lengkap masih ada. 
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Kerusakan Ekosistem Laut di Pangkep Semakin Mengkhawatirkan 
 
 
TEMPO.CO , Makassar:   Kerusakan ekosistem laut di perairan Kabupaten Pangkep, 
Sulawesi Selatan, semakin mengkhawatirkan. Kondisi terumbu karang di perairan daerah itu 
kebanyakan sudah tidak sehat. Hal tersebut dipicu aktivitas pencurian ikan (illegal 
fishing)  yang terus terjadi. Kepolisian telah berusaha melakukan penindakan, tapi tindak 
pidana perusakan lingkungan itu masih terus terjadi.  
Menurut Kepala Kepolisian Resort Pangkep, Ajun Komisaris Besar Moh Hidayat, 
tinggal sekitar 20 persen terumbu karang yang masih bagus. Sisanya sudah rusak karena 
illegal fishing.  "Aktivitas illegal fishing di Pangkep dengan berbagai cara sudah sangat 
mengkhawatirkan. Itu tidak boleh dibiarkan terus terjadi," kata Hidayat di Markas Kepolisian 
Daerah (Polda) Sulawesi Selatan dan Barat, Selasa, 14 Juli.  
Hidayat menambahkan, dalam dua bulan terakhir,  pihaknya berhasil mengungkap 
sembilan kasus illegal fishing dan mengamankan puluhan orang yang diduga terlibat. Modus 
para pelaku disebutnya amat beragam antara lain  penggunaan bom ikan,  pukat harimau 
dan kompresor untuk menangkap ikan.  
"Tapi semuanya bermuara pada perusakan ekosistem laut bila terus dibiarkan," 
ucapnya.  Dalam berbagai pengungkapan kasus illegal fishing, Hidayat menyatakan  prihatin 
karena banyak pelakunya yang merupakan anak di bawah umur. Karena itu, pihaknya hanya 
memproses pelaku yang sudah dewasa. Namun, Kepolisian tetap memberikan pembinaan 
bagi masyarakat, khususnya nelayan yang terus melakoni cara penangkapan ikan yang 
ilegal. Kepala Subdit Penegakan Hukum Direktorat Polair Kepolisian Daerah (Polda) 
Sulawesi Selatan dan Barat, Ajun Komisaris Besar Aidin Makadomo, mengatakan pihaknya 
terus mengintensifkan patroli dan operasi penegakan hukum atas penangkapan ikan secara 
ilegal. Selain di Pangkep, aktivitas serupa kerap ditemui di Selayar dan Bone.  
Kepolisian, menurut Aidin, tidak sekadar menggalakkan penegakan hukum, 
melainkan juga sosialisasi dan imbauan kepada masyarakat, khususnya nelayan. Ia 
mengatakan selalu mengingatkan agar para nelayan menangkap ikan dengan cara yang 
ramah lingkungan. "Jangan sampai malah merusak ekosistem maupun biota laut," ucap 
Aidin.     (Sumber www.tempo.co diakses tanggal 29 Juli 2016) 
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Nelayan Asing Rusak Ekosistem Laut Sumut 
MedanBisnis - Medan. Kepala Bidang Perikanan Tangkap Dinas Kelautan dan 
Perikanan Sumatera Utara, Matius Bangun, mengakui kerusakan ekosistem laut yang ada di 
provinsi ini kondisinya cukup mengkhawatirkan. Nelayan asing berkontribusi besar dalam 
kerusakan itu.  
"Kerusakan ekosistem laut itu lebih disebabkan oleh nelayan asing. Makanya kalau 
ilegal fishing itu diberantas, akan dapat meningkatkan habitat biota laut kita," ungkapnya 
kepada MedanBisnis, Selasa (13/1), di Medan. 
Matius menjelaskan, hilangnya ekosistem laut itu, rata-rata kerusakannya berasal 
dari musnahnya hutan mangrove hingga terumbu karang. Walaupun ia juga menyatakan tak 
sedikit jumlahnya yang berasal dari pencemaran lingkungan akibat limbah dan sampah 
masyarakat. 
Kerusakan itu, sambungnya, umumnya terjadi di kedua perairan laut Sumut, yakni di 
pantai barat dan pantai timur. Tetapi jumlah kerusakan terbesar yang terjadi berasal dari 
kawasan pantai timur.  
"Habitat laut pantai timur sekarang ini sudah terancam. Kerusakan ekosistemnya 
terjadi bahkan di seluruh kawasan. Berbeda dengan pantai barat yang meski kerusakannya 
juga terjadi, tetapi dominan hanya berlaku pada terumbu karang," jelasnya.  
Menurut Matius, guna meningkatkan jumlah perikanan tangkap di Provinsi Sumut, di 
2015 ini Dinas Kelautan dan Perikanan Sumut fokus untuk mendorong perbaikan ekosistem. 
Upaya yang dilakukan berupa perbaikan hutan mangrove dan terumbu karang kembali.  
Dengan dilakukannya hal itu, diharapkan, jumlah biota laut dapat meningkat dengan 
signifikan. Bahkan ia memprediksi, peningkatan akan dapat terjadi hingga 10% dari potensi 
perikanan tangkap yang dimiliki sebesar 832.000 ton per tahun. 
"Tentunya sejauh mana yang kita harapkan sampai 10%. Hal itu tentunya apabila jika dapat 
berjalan sesuai rencana," sebutnya.  
Namun Matius menyebutkan, bagaimana hal tersebut sampai begitu berpengaruh 
masih dibutuhkan melakukan banyak penelitian. Walau secara umum, perkembangan 
habitat biota laut sangat berkaitan erat dengan kondisi ekosistem yang dimiliki.  
Disinggung soal jenis perikanan tangkap yang ada, untuk di pantai timur, jelas 
Matius, dominan yang dihasilkan ikan jenis teri, cumi, dan ikan kembung. Sedangkan di 
pantai barat dominannya adalah ikan kerapu, tongkol, serta kembung.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Nama Sekolah : SMA  NEGERI 1 PAKEM 
Mata Pelajaran : BIOLOGI 
Kelas/Semester : X /1  
Materi Pokok              : 3.3 KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP  
Alokasi Waktu            : 6 X 45 menit 
 
F. KOMPETENSI  INTI 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3    : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4    : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
G. KOMPETENSI DASAR 
 
1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
keanekaragaman hayati, ekosistem, dan lingkungan hidup. 
1.2 Menyadari dan mengagumi pola pikir ilmiah dalam kemampuan mengamati 
bioproses  
1.3 Peka dan peduli terhadap permasalahan lingkungan hidup, menjaga dan 
menyayangi lingkungan sebagai manisfestasi pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya. 
2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung 
jawab, dan peduli dalam observasi dan eksperimen, berani dan santun dalam 
mengajukan pertanyaan dan berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong 
royong, bekerjasama, cinta damai, berpendapat secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif dalam dalam setiap tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium. 
2.2 Peduli terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
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keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan dan percobaan di 
laboratorium dan di lingkungan sekitar. 
3.2 Memahami prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom 
4.2 Menyajikan kladogram berdasarkan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk 
hidup 
H. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Peserta didik dapat: 
Pada KD 1.1 , 1.2 dan 1.3 pada KI 1 
1.1.1 menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan atas keteraturan dan kompleksitas 
ciptaan Tuhan tentang ruang lingkup biologi dengan berbagai tingkatan 
organisasi kehidupan dan pemanfaatanya. 
1.1.2 menunjukkan rasa syukur untuk berbagai tingkatan organisasi kehidupan pada 
makhluk hidup sebagai anugerah dari  Tuhan YME untuk dapat memahami 
kekuasaanNya dan sebagai bahan belajar menghargai dan menghormati 
makhluk hidup ciptaanNya. 
1.2.1 mampu memahami bahwa pola pikir ilmiah telah dikaruniakan Tuhan YME 
dalam setiap penciptaan makhlukNya. 
1.3.1 memiliki kepekaan terhadap permasalahan lingkungan hidup. 
1.3.2 memiliki kepedulian untuk menjaga dan menyayangi lingkungan sebagai 
manifestasi pengamalan ajaran agama yang dianutnya 
 
 
Pada KD 2.1, KD 2.2 pada KI-2. 
2.1.1.  memiliki dan dapat menunjukkan perilaku ilmiah : teliti, tekun, jujur terhadap 
data dan fakta, disiplin, tanggung jawab, dan peduli dalam observasi dan 
eksperimen, berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan,  gotong royong, bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan kritis, responsif dan proaktif dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam melakukan pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar kelas/laboratorium. 
2.2.1.   memiliki kepedulian terhadap keselamatan diri dan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip keselamatan kerja saat melakukan kegiatan pengamatan 
dan percobaan di laboratorium dan di lingkungan sekitar. 
 
Pada K D 3.1 pada KI-3 
3.1.7.  mengetahui dan menjelaskan prinsip klasifikasi makhluk hidup 
3.1.8.  menjelaskan dasar dan sistem klasifikasi makhluk hidup 
3.1.9.  mengetahui dan menjelaskan penamaan makhluk hidup dengan tata nama ganda 
atau binomial nomenklatur  
 
Pada K.D 4.1 pada KI-4 
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I. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  
 Metode  : Diskusi - Penugasan 
 Pendekatan  : Scientific  
 Model  : Project Based Learning 
 
J. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Prinsip klasifikasi makhluk hidup 
2. Dasar klasifikasi makhluk hidup  
3. Kunci determinasi sederhana  
4. Kladogram (pohon filogeni) 
5. Sistem klasifikasi makhluk hidup: takson, binomial nomenklatur 
 
MATERI REMIDIAL 
 Perbedaan sistem klasifikasi artifisial dengan alami yaitu dasar pengelompokkannya. 
Sistem klasifikasi artifisial menggunakan dasar pengelompokkan atas persamaan ciri 
morfologis, tempat hidup, warna bunga, daerah persebaran dll. Sedangkan sistem klasifikasi 
alami menggunakan persamaan struktur atau bentuk tubuh, dengan contoh hewan yang 
tubuhnya ditutupi dengan sisik, hewan yang tubuhnya ditutupi dengan bulu, hewan berkaki 
empat, dll. 
 Cara-cara pemberian nama ilmiah dengan tata nama ganda atau binomial 
nomenclatur adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan bahasa latin 
2. Terdiri atas dua kata. Kata pertama menunjukkan genus, kata kedua menunjukkan 
spesies. 
3. Nama genus diawali dengan huruf besar (kapital), sedangkan penunjuk spesies 
diawali dengan huruf kecil. 
4. Kedua nama diberi garis bawah yang terpisah atau dicetak miring, contoh Oryza 
sativa atau Oryza sativa 
5. Tata nama untuk familia (suku) dibentuk dari nama salah satu genus yang 
dibawahnya dan ditambah dengan –aceae untuk tumbuhan dan –idae untuk hewan. 
Contoh : Equisetum + aceae menjadi Equisetaceae 
    Felis + idae menjadi Felidae 
  
MATERI PENGAYAAN 
 Perkembangan terbaru dalam pengelompokkan organisme saat ini adalah membagi 
organisme dalam tiga domain, yaitu domain Bacteria, domain Archae, dan domain Eukarya. 
Domain bakteria meliputi kelompok bakteri, sedangkan domain Archae meliputi Arkaebakteri. 
Sementara itu domain Eukarya meliputi organisme eukariota yaitu kingdom Protista, Fungi, 
Plantae dan Animalia. Pengklasifikasian tiga domain tersebut dilakukan berdasarkan 
susunan rRNA yang mungkin berubah selama evolusi.  
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
PERTEMUAN 1  (1JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
klasifikasi makhluk hidup 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 




 Apa yang kalian 
ketahui mengenai 
klasifikasi? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan pada kemampuan 
awal peserta didik. 
 
5 
Kegiatan Inti  
- Memberikan pertanyaan  
 Klasifikasi apa saja yang 
kalian ketahui? 
 Manusia termasuk 
dalam klasifikasi apa ? 


















- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya dengan 
melakukan pengamatan dan 
pengetahuan awal  
 Mengamati makhluk hidup yang 
berada di sekitar  
 Mengamati karakteristik dari 
makhluk hidup tersebut dan 
membandingkan dengan 
makhluk hidup lainnya 
 Menentukan kedudukan 
manusia dalam takson 
 
- Peserta didik mengamati gambar 
yang ditampilkan oleh guru. 
- Peserta didik diharapkan dapat 
menganalisis gambar dan objek 
yang ditampilkan guru 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan dasar 
yang dijadikan untuk klasifikasi 
 
35 
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- Guru memberi 
penjelasan mengenai 
prinsip, dasar, tahapan, 
tujuan serta manfaat 
klasifikasi. 
- Guru memberi 
penjelasan mengenai 
sistem klasifikasi buatan 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik mengidentifikasi 




- Peserta didik mengasosiasi dasar 
klasifikasi yang diidentifikasi 
dengan penjelasan dari guru. 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas.  
- Memberikan penugasan 
untuk menyiapkan materi 
berikutnya mengenai sistem 
klasifikasi alami dan filogeni. 
- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 
- Bersama dengan guru mengambil 
kesimpulan pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru mengenai 





PERTEMUAN 2  (1JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
sistem klasifikasi makhluk 
hidup buatan dan filogeni. 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 
 Apa saja prinsip 
dalam klasifikasi 
makhluk hidup? 
 Apa saja sistem 
klasifikasi makhluk 
hidup? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan pada kemampuan 
awal peserta didik. 
 
5 
Kegiatan Inti  
- Memberikan pertanyaan  
 Bagaimana sistem 
klasifikasi makhluk hidup 
- Mengamati 
Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya dengan 
melakukan pengamatan dan 
35 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
yang alami?  
 
- Menampilkan berbagai 








- Guru memberi pejelasan 
mengenai berbagai sistem 
klasifikasi yaitu klasifikasi 
alami dan filogenetik  
 
pengetahuan awal  
- Mengamati berbagai gambar 
makhluk hidup yang ditampilkan 
oleh guru. 
- Peserta didik diharapkan dapat 
menganalisis gambar dan objek 
yang ditampilkan guru 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan dasar 
pengelompokkan makhluk hidup 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik mengidentifikasi 




- Peserta didik mengasosiasi hasil 
identifikasi dasar klasifikasi 
dengan materi yang diberikan oleh 
guru. 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
sistem klasifikasi.  
- Memberikan penugasan 
untuk membawa berbagai 
objek pengamatan untuk 
kegiatan di pertemuan 
berikutnya mengenai kunci 
determinasi. 
- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 
- Bersama dengan guru mengambil 
kesimpulan pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru mengenai 






PERTEMUAN 3 (2 JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Project Based Learning 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
kunci determinasi 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan materi di pertemuan 
5 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
- Pemberian stimulus 





Jika peserta didik sudah 
dapat menjawab pertanyaan 











Kegiatan Inti  
- Membagikan contoh kunci 
determinasi kepada peserta 
didik. 
- Menampilkan objek biologi 
yang akan diidentifikasi 
menggunakan kunci yang 
sudah dibagi 
- Menjelaskan cara identifikasi 




- Peserta didik diharapkan 
dapat menanyakan cara 
membuat kunci determinasi 
 
- Guru memberi LKPD tentang 
‘Membuat Kunci Dikotomi 
dan Kunci Determinasi’ untuk 
masing-masing kelompok  
- Guru mengarahkan peserta 
didik untuk mengerjakan 
LKPD yang sudah dibagikan 
- Mengamati 
Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya dengan 
melakukan pengamatan dan 
pengetahuan awal  
 Mengamati objek biologi yang 
disediakan oleh guru  
 Mengamati karakteristik dari 





- Peserta didik menanyakan cara 
membuat kunci determinasi 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik mengerjakan LKPD 
secara berkelompok untuk 






- Peserta didik berdiskusi mengenai 
pengamatan yang telah dilakukan 
35 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
keanekaragaman hayati 
tingkat gen. 
- Memberikan penugasan 
- Bersama dengan guru mengambil 
kesimpulan pada materi yang telah 
dibahas 
- Memperhatikan guru mengenai 
tugas yang diberikan serta 
5 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
untuk membaca materi 
selanjutnya yaitu binomial 
nomenklatur. 





PERTEMUAN 4 (1 JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual 
Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan - Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik materi 
yang akan dipelajari yaitu 
binomial nomenklatur 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai materi 
sebelumnya 
 Mengapa makhluk hidup 
perlu diberi nama? 
 Bagaimana penamaan 
makhluk hidup? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 









Kegiatan Inti  
- Guru memberikan contoh 
penamaan makhluk hidup di 
berbagai daerah 
 
- Peserta didik diharapkan 
dapat menanyakan cara 




- Guru menjelaskan tata cara 
penamaan spesies, dan 
takson lain.  
Mengamati 
- Peserta didik mengamati 
perbedaan nama makhluk hidup 
di tiap daerah 
 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan cara 
penamaan makhluk hidup 
dengan binomial nomenklatur 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik mengidentifikasi 
tata cara penamaan spesies dan 
takson lain di atasnya. 
Mengasosiasi 
- Peserta didik mengasosiasi hasil 
identifikasi dan penjelasan guru 
35 
Penutup - Menyimpulkan materi yang 
telah dibahas mengenai 
binomial nomenklatur 
- Bersama dengan guru mengambil 
kesimpulan pada materi yang telah 
dibahas 
5 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru  Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
- Menutup pelajaran dan 
mengucapkan salam 





Teknik /jenis penilaian 
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Sikap - Observasi diskusi kelompok -   Lembar Observasi  
-   Penilaian Diri 
-   Penilaian antar Peserta didik 
2. Pengetahuan - Tes Tertulis/Ulangan Harian - Soal Pilihan ganda dan atau 
Uraian (terlampir) 
3. Ketrampilan - Penugasan  - Rubrik Penilaian 
 
1. Instrumen Penilaian Sikap 
Indikator:   
Peserta didik menunjukkan perilaku sikap ilmiah : tanggung jawab, rasa ingin tahu dan 
jujur dalam penentuan dasar klasifikasi dalam pembuatan kunci determinasi. 
 
d. Observasi 
Lembar penilaian sikap peserta didik pada kegiatan pembelajaran 
No Nama Pesdik 







1      
2      





4 Selalu menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu – selalu  konsisten 
3 Sering menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu mulai konsisten 
2 Kadang-kadang menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu – belum konsisten 
1 Tidak pernah menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tugas ttidak tepat waktu – tidak konsisten 
Rasa ingin 
tahu 
4 Peserta didik selalu menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya 
dan selalu mencari informasi dari berbagai sumber 
3 Peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya dan 
mencari informasi dari berbagai sumber 
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2 Peserta didik cukup menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya 
dan mencari informasi dari berbagai sumber 
1 Peserta didik kurang atau tidak menunjukkan rasa ingin tahu dengan 
bertanya dan mencari informasi dari berbagai sumber 
Jujur 
4 Selalu melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
sudah konsisten. 
3 Sering melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
mulai konsisten. 
2 Kadang melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
belum konsisten. 
1 Tidak pernah melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui kekurangannya, 
tidak konsisten. 
       
Nilai :        
Interval NIlai Sikap 
3.33 <  X  ≤   4.00 SB 
2.33 <  X  ≤   3.33 B 
1.33 <  X  ≤    2.33 C 
0.00 <  X  ≤   1.33 K 
 
e. Penilaian Diri 
Petunjuk Penilaian Diri 
Setelah mempelajari materi Klasifikasi, anda dapat melakukan penilaian diri dengan 
cara memberikan tanda centhang (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan 
kemampuan. 
 
Rubrik penilaian diri 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya sudah memahami konsep klasifikasi   
2 Saya sudah memahami konsep sistem klasifikasi alami, buatan 
dan filogeni 
  
3 Saya dapat mengetahui perkembangan dari sistem klasifikasi 6 
kingdom 
  
4 Saya dapat membaca dan membuat kunci determinasi 
sederhana. 
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f. Penilaian Antar peserta Didik 
 
Materi    : Klasifikasi 
Nama teman yang diilai : _______________ 
Nama penilai  : _______________ 
Tanggal penilaian : _______________ 
 
 Amati perilaku temanmu dengan cermat selama mengikuti pembelajaran  Biologi 
dengan konsep Klasifikasi 
 Berikan tanda centhang (√) pada kolom yang disediakan berdasarkan hasil 
pengamatanmu. 





1 Mau bekerjasama dengan semua teman    
2 Berani mengemukakan pendapat   
3 Sering memberi solusi saat sesama teman berbeda pendapat   
4 Bersedia menerima pendapat sesama teman   
5 Teliti dalam bekerja kelompok   
6 Aktif pada saat berdiskusi   
7 Bertanggungjawab  dan santun pada saat berdiskusi   
8 Sering memaksakan kehendak pada sesama teman   
 
Pengolahan Penilaian antar peserta didik 
3. Perilaku/sikap pada instrumen di atas, pemberian skor untuk perlaku positif = 2, 
Tidak = 1. 







1 2 3 4 5 6 7 8 
1            
2            
....            






Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 
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PREDIKAT INTERVAL NILAI 
Sangat  Baik ( SB) 3.33 <  X  ≤   4.00 
Baik (B) 2.33 <  X  ≤   3.33 
Cukup (C) 1.33 <  X  ≤    2.33 
Kurang (K) 0.00 <  X  ≤   1.33 
 
 
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.3. 
Kompetensi 
dasar 













Klasifikasi  Peserta didik 
mengetahui ilmu yang 
mempelajari tentang 
klasifikasi 
 Peserta didik 
mengetahui tujuan dari 
klasifikasi 













 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
kesamaan takson 
terendah dari 2 
organisme yang 
ditanyakan 
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 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
penulisan nama ilmiah 
yang benar 





ke dalam tingkat 
takson kingdom 





ke dalam tingkat 
takson divisio 




































   Menjelaskan tahapan 
klasifikasi makhluk 
hidup 






fungi dan plantae  
 Menjelaskan 
pengertian dan tata 
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SOAL ULANGAN HARIAN 
Materi Klasifikasi 
 
C. Pilihan Ganda 
Pilihlah jawaban di bawah ini yang paling tepat ! 
 






2. Tujuan dari klasifikasi adalah  
A. Menentukan persamaan dan perbedaan makhluk hidup 
B. Memberi nama pada setiap makhluk hidup 
C. Menyederhanakan objek studi tentang makhluk hidup 
D. Mencari perbedaan dan persamaan ciri 
E. Mengelompokkan golongan makhluk hidup 
3. Sistem klasifikasi yang mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan sejarah 






4. Berikut merupakan nama ilmiah dari beberapa organisme : 
1. Piper nigrum 
2. Plumbugo indica 
3. Mangifera indica 
4. Piper betle 
Organisme yang kekerabatannya paling dekat adalah  
A. 1 dan 2 
B. 3 dan 4 
C. 2 dan 3 
D. 1 dan 4 
E. 1 dan 3 
5. Tumbuhan tebu diberi nama Saccharum officinarum, sedangkan tumbuhan gelagah 
diberi nama ilmiah Sccharum spontaneum. Ini berarti bahwa tumbuhan tebu dan 
gelagah memiliki 
A. Genus berbeda, spesies berbeda 
B. Genus sama, spesies sama 
C. Genus berbeda, spesies sama 
D. Genus sama, spesies berbeda 
E. Genus berbeda, spesies sama, famili sama 
6. Mangga dalam sistematika diberi nama ilmiah Mangifera indica. Nama dalam sistem 
tata nama ini menunjukkan takson ..... 
A. Ordo 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   







7.  Dari nama ilmiah di bawah ini yang termasuk ke dalam nama suku adalah …. 
A.    Solanaceae 
B.    Equisetinae 
C.    Pandanales                                                        
D.    Solanum tuberosum 
E.    Hibiscus 












10. Dalam jenjang takson, makin ke atas maka persamaannya … 
A. Makin banyak 
B. Makin sedikit 
C. Tetap 
D. Tak tentu 
E. Hilang sama sekali 
11. Penulisan nama ilmiah untuk burung merpati berikut yang benar adalah .... 
A. columba livia 
B. Columba lyvia 
C. Columba lyvia 
D. Columba Livia 
E. Columba livia  
12. Apabila kamu merupakan seorang peneliti dan menemukan organisme dengan ciri-
ciri multiseluler, eukariotik, tidak berfotosintesis, menyerap makanan dari lingkungan 
dan memiliki dinding sel maka organisme tersebut akan dimasukkan ke dalam 






13. Suatu tumbuhan dengan ciri-ciri memiliki daun muda yang menggulung, berkembang 
biak dengan spora dan umumnya menempel pada daun, tergolong dalam kelompok 
tumbuhan... 
A.   thallophyta 
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B.   bryophyta 
C.   pteridophyta 
D.   spermatophyta 
E.   kormophyta 
14. 
 
Perhatikan kelompok hewan berikut ! 
 
Persamaan ciri dari hewan-hewan pada gambar di atas adalah .... 
A. Mempunyai 4 pasang kaki 
B. Mempunyai kaki beruas-ruas 
C. Kepala dan dada menyatu 
D. Bernapas dengan paru-paru buku 
E. Memiliki 1 pasang antena 
15. Perhatikan kunci determinasi dari filum Arthropoda berikut : 
1a. Tubuh terbagi menjadi kepala, dada dan perut .................. (Insekta) 
  b. Tubuh tidak terbagi menjadi kepala, dada dan perut ...........(2) 
2a. Kepala dan dada bersatu .....................................................(3) 
  b. Kepala dan badan beruas-ruas ............................................(4) 
3a. Pada kepala dada terdapat 4 pasang kaki ...........................(Arachnida) 
  b. pada kepala dada terdapat 5 pasang kaki ...........................(Crustaceae) 
4a. Badan pipih beruas-ruas, tiap ruas terdapat 1 pasang kaki ...(Chilopoda) 
  b. Badan gilig beruas-ruas, tiap ruas terdapat 2 pasang kaki ....(Diplopoda) 
Kelabang atau lipan yang sedang diamati seorang siswa mempunyai ciri-ciri ... 
A. 1a, 2b, 3a, 4b 
B. 1b, 2a, 3a, 4a 
C. 1b, 2b, 3b, 4b 
D. 1b, 2b, 4a 
E. 1b, 2a, 3b 
 
B. Essay ! 
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan tepat ! 
1. Jelaskan tahapan dalam klasifikasi makhluk hidup!  
2. Jelaskan perbedaan sistem klasifikasi alami dan buatan!  
3. Jelaskan perbedaan karakteristik pada fungi dan plantae! 
4. Jelaskan mengenai binomial nomenklatur dan tata caranya dengan menyebutkan 
contohnya! 
5. Mengapa kunci determinasi hanya bersifat lokal ? jelaskan ! 
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Pilihan Ganda  
6. B  6. E  11. E   
7. C  7. A  12. D   
8. C  8. B  13. C   
9. D  9. C  14. B   
10. D  10. B  15. D   
Essay 
1. Tahapan klasifikasi makhluk hidup dimulai dari : 
a. Pencandraan atau identifikasi sifat M.H 
Pencandraan atau identifikasi adalah pengamatan karakteristik makhluk hidup. Hal-
hal yang diamati meliputi morfologi, anatomi, fisiologi, kromosom, dan perilaku.  
b. Pengelompokkan Makhluk Hidup 
Pengelompokkan maksudnya mengelompokkan makhluk hidup sesuai persamaan 
ciri. 
c. Pemberian nama Makhluk Hidup 
Diberi  nama untuk membantu kita dalam mengidentifikasi karakteristik sekelompok 
makhluk hidup dengan menggunakan tata nama Binomial Nomenklatur.  
2. Sistem klasifikasi alamai merupakan pengelompokan makhluk hidup baik berdasarkan 
kesamaan morfologi, anatomi, habitat atau kegunaannya dan penentuan dasar 
klasifikasi ini menurut pada kepentingan peneliti, sedangkan sistem klasifikasi alami 
merupakan pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan struktur tubuhnya. 
3. Karakteristik fungi : heterotrof, tidak berfotosintesis, memiliki dinding sel dengan 
penyusun zat kitin, terdiri atas hifa 
Karakteristik plantae : autotrof, berfotosintesis, memiliki dinding sel dengan penyusun 
selulosa. 
4. Binomial nomenklatur atau sistem tata nama ganda merupakan tata cara yang 
digunakan untuk menulis nama ilmiah suatu organisme dengan cara. 
a. Terdiri atas 2 kata, kata pertama sebagai penunjuk genus dan kata kedua 
penunjuk spesie 
b. Kata pertama diawali dengan huruf besar sedangkan kata kedua diawali huruf 
kecil 
c. Apabila diketik dibuat huruf miring dan apabila di tuli diberi garis bawah  
Musa paradisiaca  
Gnetum gnemon 
5. Karena organisme di setiap daerah dapat menunjukkan kenampakkan yang berbeda-
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Indikator soal Bentuk soal No soal Kunci Jawaban Jumlah 
soal 
Pengertian klasifikasi, tujuan 
dan sistem klasifikasi 



























Binomial nomenklatur Pilihan ganda 13 C 1 









1.  Mampu menjelaskan tahapan klasifikasi dengan runtut 
dan tepat 
 Mampu menjelaskan tahapan klasifikasi dengan runtut 
dan kurang tepat 
 Mampu menjelaskan tahapan klasifikasi dengan tidak 
runtut dan kurang tepat 
 Jawaban salah 









2.  Mampu menjelaskan perbedaan dari sistem klasifikasi 
alami dan buatan dengan tepat 
 Mampu menjelaskan perbedaan dari sistem klasifikasi 
alami dan buatan dengan kurang tepat 
 Hanya mampu menjelaskan salah satu tahapan klasifikasi 
dengan benar dan tepat 
 Jawaban salah 









3.  Mampu menjelaskan perbedaan dari kingdom plantae dan 
fungi dengan tepat 
 Mampu menjelaskan perbedaan dari kingdom plantae dan 
fungi dengan kurang tepat 
 Hanya mampu menjelaskan salah satu kingdom dengan 
benar dan tepat 
 Jawaban salah 
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KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 
Makhluk hidup yang mempunyai ciri dan sifat yang sama dimasukkan ke 
dalam satu kelompok,jika ditemukan perbedaan ciri dan sifat maka dipisahkan lagi ke 
dalam kelompok lain yang lebih kecil, sehingga dalam kegiatan klasifikasi akan 
diperoleh kelompok-kelompok makhluk hidup dengan tingkat (takson) yang berbeda. 
Pengelompokkan hasil klasifikasi pada tingkat-tingkat yang berbeda atau pada 
takson yang berbeda disebut taksonomi. Semakin tinggi taksonnya semakin banyak 
anggotanya, akan tetapi persamaan sifat yang dimiliki semakin sedikit. sebaliknya 
semakin rendah taksonnya semakin sedikit anggotanya, akan tetapi persamaan sifat 
yang dimiliki anggotanya semakin banyak. 
Dasar klasifikasi : 
1. Berdasarkan persamaan dan perbedaan morfologi. 
2. Berdasarkan kegunaannya bagi hidup manusia. 
3. Berdasarkan ciri-ciri anatomi. 
4. Berdasarkan ciri biokimia.  
Tujuan klasifikasi : 
1. Menyederhanakan objek supaya lebih mudah dipelajari.  
2. Untuk mendesripsikan ciri-ciri makhluk hidup untuk membedakan tiap jenis dan 
lebih mudah dikenali. 
3. Mengelompkkan sesuai persamaan ciri. 
4. Untuk mengetahui hubungan kekerabatan dan sejarah evolusi.  
Adanya klasifikasi makhluk hidup mempunyai manfaat sangat besar yang langsung 
dapat dirasakan manusia, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengklasifikasian melalui pengelompokkan dapat memudahkan dalam 
mempelajari organisme yang beraneka ragam. 
b. Klasifikasi dapat digunakan untuk melihat hubungan tingkat kekerabatan antara 
organisme satu dengan lainnya. 
Tahapan  klasifikasi 
Untuk mengklasifikasikan makhluk hidup harus melalui serangkaian tahapan. 
Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut. 
a . Pengamatan sifat makhluk hidup 
Pengamatan merupakan proses awal klasifikasi, yang dilakukan dalam proses 
ini adalah melakukan identifikasi makhluk hidup satu dengan makhluk hidup yang 
lainnya. Mengamati dan mengelompokkan berdasarkan tingkah laku, bentuk 
morfologi, anatomi, dan fisiologi. 
b . Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan pada ciri yang diamati 
Hasil pengamatan kemudian diteruskan ke tingkat pengelompokkan makhluk 
hidup. Dasar pengelompokkannya adalah ciri dan sifat atau persamaan dan 
perbedaan makhluk hidup yang diamati. 
c . Pemberian nama makhluk hidup 
Pemberian nama makhluk hidup merupakan hal yang penting dalam 
klasifikasi. Ada berbagai sistem penamaan makhluk hidup, antara lain pemberian 
nama dengan sistem tata nama ganda (binomial nomenclature). Dengan adanya 
nama makhluk hidup maka ciri dan sifat makhluk hidup akan lebih mudah dipahami. 
No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
  Revisi : 00 
73 
 
Sistem  klasifikasi 
Berdasarkan kriteria yang digunakan, sistem klasifikasi makhluk hidup 
dibedakan menjadi tiga, yaitu sistem buatan, sistem alami, dan sistem filogenik. 
a . Sistem buatan 
Sistem klasifikasi buatan mengutamakan tujuan praktis dalam ikhtisar dunia 
makhluk hidup. Klasifikasi buatan diperkenalkan oleh Carollus Linnaeus (1707-1778). 
Dasar klasifikasi adalah ciri morfologi, alat reproduksi, habitat dan penampakan 
makhluk hidup (bentuk dan ukurannya). Misalnya, pada klasifikasi tumbuhan ada 
pohon, semak, perdu, dan gulma. Berdasarkan tempat hidup, dapat dikelompokkan 
hewan yang hidup di air dan hewan yang hidup di darat. Berdasarkan kegunaannya, 
misalnya makhluk hidup yang digunakan sebagai bahan pangan, sandang, papan 
dan obat-obatan. 
b . Sistem alami 
Klasifikasi makhluk hidup yang menggunakan sistem alami menghendaki 
terbentuknya takson yang alami. Klasifikasi ini dikemukakan oleh Aristoteles pada 
tahun 350 SM. Klasifikasi ini didasarkan pada sistem alami, artinya suatu 
pengelompokan yang didasarkan pada ciri morfologi/bentuk tubuh alami, sehingga 
terbentuk takson-takson yang alami, misalnya hewan berkaki empat, hewan bersirip, 
hewan tidak berkaki, dan sebagainya.  Pada tumbuhan misalnya tumbuhan berdaun 
menyirip, tumbuhan berdaun seperti pita, dan sebagainya.  
c . Sistem filogenik 
Sistem klasifikasi ini didasarkan pada jauh dekatnya hubungan kekerabatan 
antara takson yang satu dan yang lainnya sekaligus mencerminkan perkembangan 
makhluk hidup (filogenik), diperkenalkan oleh Charles Darwin (1859). Makin dekat 
hubungan kekerabatan maka makin banyak persamaan morfologi dan anatomi antar 
takson. Semakin sedikit persamaan maka makin besar perbedaannya, berarti makin 
jauh hubungan kekerabatannya. Misalnya, gorila lebih dekat kekerabatannya dengan 
orangutan dibandingkan dengan manusia. Hal itu didasarkan pada tes biokimia 
setelah ilmu pengetahuan berkembang pesat, terutama ilmu pengetahuan tentang 
kromosom, DNA, dan susunan protein organisme. 
 
Perkembangan Sistem kingdom 
Dengan kemajuan tekhnologi dan perkembangan ilmu pengetahuan, para ahli 
mengembangkan beberapa sistem klasifikasi makhluk hidup. Para ahli membagi 
makhluk hidup menjadi beberapa sistem kingdom, yaitu sebagai berikut. 
a . Sistem dua kingdom 
Sistem ini membagi makhluk hidup menjadi dua dunia, yaitu dunia hewan dan 
dunia tumbuhan. Dasar klasifikasi ini adalah ciri dan sifat tumbuhan yang mempunyai 
dinding sel keras seperti selulosa dan hewan yang mempunyai sifat dapat bergerak 
aktif, dan berpindah tempat. 
b . Sistem tiga kingdom 
Sistem ini mengelompokkan organisme menjadi tiga dunia, yaitu Plantae, 
Animalia dan Monera.  
c . Sistem empat kingdom 
Sistem ini mengelompokkan organisme menjadi empat dunia, yaitu Plantae, 
Animalia, Fungi, dan Monera.  
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d . Sistem lima kingdom 
R.H. Whittaker mengelompokkan organisme menjadi lima dunia berdasarkan 
tingkat organisme, kondisi inti sel, dan nutrisinya. Kelima dunia tersebut adalah 
Monera, Protista, Fungi, Plantae, Animalia. 
e . Sistem enam kingdom 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong ilmuwan untuk 
selalu mengembangkan hasil penelitian termasuk pengelompokan makhluk hidup 
menjadi enam kingdom. Sistem pengelompokan enam kingdom adalah  Archaea 
(Eubacteria), Bacteria, Protista, Fungi, Plantae, dan Animalia. Kingdom Archea dan 
Bacteria mempunyai ciri-ciri antara lain, prokariotik, bahan genetik (DNA) tidak 
berstruktur dalam bentuk nukleus, DNA terdapat pada nuclear area (nukleoid), tidak 
mempunyai organel (organel tidak bermembran), umumnya lebih kecil dari sel 
eukariotik, kecuali bakteri Epulofosculum fishelsoni  (650—m = 0,65mm) dan 
Thiomargarrita namimbiensis (800—m = 0,80 mm). 
 
Sistem tata nama ganda (binomial nomenclature) 
Sebelum digunakan nama baku yang diakui dalam dunia ilmu pengetahuan, 
makhluk hidup diberi nama sesuai dengan nama daerah masing-masing, sehingga 
terjadi lebih dari satu nama untuk menyebut satu makhluk hidup. Misalnya, mangga 
ada yang menyebut poah, ada yang menyebut pauh, dan ada pula yang menyebut 
pelem. Nama pisang, di daerah jawa tengah disebut dengan gedang, sedangkan di 
daerah Sunda gedang berarti pepaya. Karena adanya perbedaan penyebutan ini 
maka akan mengakibatkan salah pengertian sehingga informasi tidak tersampaikan 
dengan tepat atau pun informasi tidak dapat tersebar luas ke daerah-daerah lain atau 
pun negara lain. Carollus Linnaeus seorang sarjana kedokteran dan ahli botani dari 
Swedia berhasil membuat sistem klasifikasi makhluk hidup. Untuk menyebut nama 
makhluk hidup, C. Linneaus menggunakan sistem tata nama ganda, yang aturannya 
sebagai berikut. 
a . Untuk  menulis nama Species (jenis) 
1) Terdiri dari dua kata, dalam bahasa latin. 
2) Kata pertama menunjukkan nama genus dan kata kedua merupakan 
penunjuk spesies. 
3) Cara penulisan kata pertama diawali dengan huruf besar, sedangkan nama 
penunjuk spesies dengan huruf kecil. 
4) Apabila ditulis dengan cetak tegak maka harus digarisbawahi secara terpisah 
antarkata, sedangkan jika ditulis dengan cetak miring maka tidak 
digarisbawahi. Contohnya: nama jenis tumbuhan Oryza sativa atau dapat juga 
ditulis Oryza sativa (padi) dan Zea mays dapat juga ditulis Zea mays(jagung). 
5) Apabila nama spesies tumbuhan terdiri lebih dari dua kata maka kata kedua 
dan seterusnya harus disatukan atau ditulis dengan tanda penghubung. 
Misalnya, nama bunga sepatu, yaitu Hibiscus  rosasinensis ditulis Hibiscus  
rosa-sinensis. 
6) Sedangkan jenis hewan yang terdiri atas tiga suku kata seperti Felis 
manuculata  domestica (kucing jinak) tidak dirangkai dengan tanda 
penghubung. Penulisan untuk varietas ditulis seperti berikut ini yaitu, Hibiscus 
sabdarifa varalba (rosella varietas putih). 
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7) Apabila nama jenis tersebut untuk mengenang jasa orang yang 
menemukannya maka nama penemu dapat dicantumkan pada kata kedua 
dengan menambah huruf (i) di belakangnya. Contohnya antara lain tanaman 
pinus yang diketemukan oleh Merkus, nama tanaman tersebut menjadi 
Pinus merkusii. 
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LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
Membuat Kunci Dikotomi dan Kunci Determinasi Makhluk Hidup 
 
Kelas / Semester : X/ Gasal 
Kompetensi dasar : 4. 3 Menyajikan kladogram berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
Materi Pokok : Kunci determinasi dan kunci dikotomi 
 
Kelas / Kelompok : 












Mampu membuat kunci dikotomi dan determinasi dari makhluk hidup yang diamati 
 
G. Alat dan bahan 
3. Tanaman  
a. Jahe   f. Pacar air 
b. Padi   g. Lidah buaya 
c. Tapak dara  h. Talas  
d. Cabai   i.  Pepaya  
4. Alat tulis 
 
H. Prosedur kerja 
4. Amatilah ciri-ciri tanaman yang tersedia 
5. Buatlah dasar pengelompokkan tanaman yang diamati sehingga membagi 
tanaman menjadi 2 kelompok besar dengan menggunakan ciri-ciri umum yang 
ada pada organisme tersebut. 
6. Buatlah lagi dasar pengelompokkan dengan ciri-ciri atau struktur yang lebih 
khusus untuk membagi tanaman menjadi kelompok yang berisi anggota lebih 
sedikit. 
7. Lakukan kegiatan pengelompokkan sampai dihasilkan kelompok yang tidak dapat 
dibagi-bagi lagi ke dalam kelompok yang lebih kecil, sehingga akan ditemukan 
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I. Hasil Pengamatan  












































No. Dokumen : FM. 18.06/SMAN 1 PAKEM/KUR 
Tanggal Berlaku : 01 Juli 2015 
   
  Revisi : 00 
78 
 
2. Kunci Determinasi 
1. a.________________________________________________________ 
b.________________________________________________________ 
  2.  a.________________________________________________________ 
 b.________________________________________________________ 
         3. a.________________________________________________________ 
  b.________________________________________________________ 
       ... ...________________________________________________________ 
  ...________________________________________________________ 
       ... ...________________________________________________________ 
  ...________________________________________________________ 
       ... ...________________________________________________________ 




3. Urutan kunci determinasi 
No Nama Organisme Urutan Kunci Determinasi 
   
   
   
   
   
   
   
   
   













































































































































































































Gambar 1. Pembelajaran Biologi di Kelas X MIPA 1 
 
Gambar 2. Pembelajaran Biologi di Kelas X MIPA 3 
 
 Gambar 4. Praktikum Pengamatan Karakteristik Tumbuhan Untuk Kunci Determinasi 
 
 
Gambar 5. Pengenalan Lingkungan Sekolah  




Gambar 6. Upacara Bendera Hari Senin 
 
